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ABSTRAKSI

Salah satu keberhasilan proyek konstruksi, ditentukan oleh ketepatan
waktu penyelesaian proyek. Penyelesaian proyek dipengaruhi oleh produktivitas
pelaksanaan item-item pekerjaan, antara lain produktivitas pekerjaan pasangan
bata. Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pekerjaan
pasangan bata tersebut, diantaranya pengalaman kerja, motivasi, umur, dan
pendidikan

Penelitian dilakukan untuk mendapatkan pengaruh motivasi kerja terhadap
produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan cara mengamati secara langsung
dan mengukur produktivitas serta mengajukan pertanyaan tentang faktor-faktor
motivasi kerja tenaga kerja pada pekerjaan pasangan bata di proyek-proyek
konstruksi yang ada di Yogyakarta. Untuk mengolah dan mendapatkan hasil dari
data penelitian, digunakan analisis deskripsi, regresi dan koreiasi dengan
menggunakan program Seri Program Statistik (SPS).

Dari hasil dan analisis didapatkan bahwa ada hubungan dan pengaruh yang
cukup signifikan antara motivasi kerja (gabungan kebutuhan fisiologis, keamanan,
sosial, harga diri, dan aktualisasi diri) terhadap produktivitas kerja tukang bata
yang ditunjukkan dengan nilai R sebesar 0,731 yang berarti semakin tinggi
motivasi kerja, semakin tinggi produktivitas kerjanya. Elemen atau variabel
motivasi yang paling berpengaruh terhadap produktivitas kerja para tukang adalah
variabel kebutuhan fisiologis yang mencakup kebutuhan waktu istirahat, waktu
libur kerja, gaji yang diterima dan kebutuhan jatah konsumsi selamajam kerja.

XI



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Betakang

Pembangunan di sektor industri jasa konstruksi terus berkembang di

Indonesia, walaupun sekarang tersendat-sendat dengan adanya krisis moneter

yang tak kunjung selesai. Kesuksesan pembangunan di sektor industri jasa

konstruksi tentu tak lepas dari sumber-sumber daya yang mendukungnya. Salah

satu faktor sumber daya yang mendukung kesuksesan tersebut adalah sumber

daya manusia.

Sumber daya manusia akan sangat menentukan keberhasilan suatu proyek

walaupun proyek didukung oleh modal yang tak terbatas dan peralatan yang

sangat canggih namun jika dikelola oleh orang-orang dengan kemampuan

seadanya tentu akan sia-sia karena produktivitas yang diharapkan tidak akan

tercapai secara optimal. Produktivitas adalah perbandingan antara hasil keluaran

dengan hasil masukan. Produktivitas yang tinggi biasanya dikaitkan dengan

jumlah atau mutu suatu barang atau jasa yang dihasilkan oleh seseorang atau

kelompok.



Dalam industri jasa konstruksi berbeda dengan jenis-jenis industri lain,

karena bentuk pekerjaannya yang biasa disebut proyek bersifat sekali saja dan

dibatasi oleh sumber-sumber daya baik itu biaya, material maupun tenaga kerja.

Sebagai salah satu faktor sumber daya dalam proyek, tenaga kerja perlu mendapat

perhatian, khususnya terhadap produktivitas tenaga kerja itu sendin.

Produktivitas tenaga kerja, dalam suatu proyek konstruksi, dipengaruhi oleh

beberapa faktor, disamping faktor pengalaman kerja, usia tenaga kerja, ataupun

tingkat pendidikannya, salah satu faktor untuk meningkatkan produktivitas kerja

adalah dengan cara memotivasi tenaga kerja. Pekerja dengan keingman-keinginan

tertentu mengharapkan sesuatu akan dipenuhi oleh perusahaan, dan sebaliknya

perusahaan mengharapkan para pekerjanya dapat berperilaku menurut perilaku

tertentu. Untuk itu manajemen proyek harus memiliki kemampuan menciptakan

strategi yang sesuai serta dapat membuat komitmen pribadi terhadap tujuan yang

akan dicapai proyek. Dalam menciptakan strategi yang tepat, maka seorang

manajer proyek harus mengetahui apa sebenarnya motivasi kerja para tukang,

dalam hal ini tukang bata agar para tukang bata tersebut dapat meningkatkan

produktivitasnya, karena dengan produktivitas tukang bata yang tinggi diharapkan

perusahaan jasa konstruksi yang melaksanakan proyek dapat menekan biaya

pekerjaan bata, yang berarti juga bisa memperkecil biaya proyek secara

keseluruhan.

Meningkatkan produktivitas dengan cara memotivasi pekerja biasanya

kurang mendapat perhatian. Untuk meningkatkarrpToiiuktivitas"cara yang banyak

ditempuh adalah dengan menggunakan teknologi baru dan menanamkanjnodaL



baru serta hasil ditingkatkan dengan mengembangkan metode yang baru. padahal

tanpa didukung oleh motivasi yang kuat dari pekerja untuk membuat komitmen

pnbadi terhadap tujuan yang akan dicapai oleh proyek walaupun sudah digunakan

teknologi atau metode baru dengan pengeluaran biaya yang lebih banvak dan

perusahaan produktivitas tenaga kerja akan sulit ditingkatkan. Oleh karena itu

kami mencoba meneliti faktor-faktor motivasi yang berpengaruh terhadap

produktivitas tenaga kerja pada proyek konstruksi. Untuk memudahkan

pelaksanaan dan pekerjaan penelitian maka kami mencoba untuk meneliti hal

tersebut pada tukang batu yang bekerja pada proyek konstruksi di Yogyakarta.

1.2PokokMasalah

1 Apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja.

2. Faktor motivasi kerja apa yang paling berpengaruh terhadap

produktivitas kerja.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas

cerja.

2. Mengetahui faktor motivasi apa yang paling berpengaruh terhadap

produktivitas kerja.

1.4 Batasan Masalah

Untuk menghindari timbulnya salah pengertian dan penyimpangan dalam

penelitian ini, maka perlu diberikan batasan-batasan yang dipergunakan dalam

penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan teori motivasi



kerja yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Menurut Abraham Maslow,

faktor-faktor motivasi kerja itu terd.n dan beberapa kebutuhan-kebutuhan, yaitu

kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan harga

din , dan kebutuhan aktualisasi din, yang dimaksud tukang batu dalam penelitian

ini adalah tukang yang mengerjakan pemasangan bata dalam proyek konstruksi.

Selain itu penelitian yang dilakukan pada tukang batu di wilayah

Yogyakarta dibatasi dengan kntena:

- berusia 25-40 tahun dan tamat SLTP

- pengalaman kerja 5 tahun atau lebih

upah harian

- pengamatan produktivitas berdasarkan jam kerja, bukan jam efektif, serta

tidak mengkhususkan pada komposisi kelompok kerja

1.5 Metode Pelaksanaan Penelitian

1.5.1. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah para tukang batu pada proyek konstruksi

diYogyakarta.

1.5.2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas

kerja tukang batu yang mengerjakan pemasangan bata, yang dapat dilihat dan

hasil kerja yang dihasilkan dalam satuan luas per satuan waktu.

1.5.3. Metode Pengumpulan Data



a. Metode Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa

besar tingkat motivasi kerja tukang batu, sebagai vanabel X.

Maten wawancara berupa daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.

b. Metode Observasi

Observasi yang akan dilakukan di proyek adalah pengamatan mengenai

tmgkat produktivitas kerja tukang batu yang akan dijadikan obyek penelitian,

yaitu seberapa besar hasil pekerjaan mereka yang dinyatakan dalam satuan

volume per satuan hari kerja. Data yang diamati adalah data hasil pekerjaan

tukang yang sesuai dengan batasan masalah sebelumnya secara quota sampling

(yakni pengendalian terhadap karakteristik yang dimiliki elemen populasi). Data

produktivitas ini digunakan sebagai vanabel Y.

1.6 Analisis Data

Anahsis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik

desknptif dan mferensial parametris. Statistik inferensial parametris menggunakan

teknik koreiasi dan regresi untuk mengolah data. Untuk memudahkan pengolahan

data digunakan program komputer SPS (Sen Program Statistik) sedangkan untuk

menggambarkan profil tukang batu dipakai statistik deskriptif

1.6.1 Analisis Deskriptif

Statistik desknptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan

atau menganalisis suatu statistik hasil penelitian. Tujuan dan analisis deskripsi mi



adalah untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat

fakta-fakta serta profil dari tukang batu.

1.6.2 Analisis Regresi Dan Koreiasi

Analisis Regresi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh

suatu variabel bebas atau independence variable terhadap vanabel terikat atau

dependence variable. Variabel bebas, dalam rumus umumnya berupa simbol (X)

sedangkan vanabel terikat dengan simbol (Y). Analisis Regresi ada dua macam.

Yang pertama adalah analisis regresi sederhana. Analisis mi digunakan untuk

mengetahui pengaruh antara suatu vanabel bebas dengan suatu vanabel tenkat

dimana jumlah vanabel bebasnya hanya satu. Rumus regresi sederhana adalah

sebagai berikut:

Y = p0 + P, X (i.n

Analisis RegTesi jenis kedua adalah analisis regresi berganda. Analisis ini

digunakan bila jumlah variabel bebasnya lebih dan satu. Rumus analisis regresi
berganda adalah sebagai berikut:

Y=p!)^p!Xl+p2XrH3;X.r- +pkXk (\2)

Y = variabel terikat

X = variabel bebas

Po = konstanta regresi

Pi = koefisien regresi

konstanta regresi atau p0 dican dengan rumus :



(SYOCSxo-cXxocSXiYi)
p0=

n.SX,2 - (XXO2 (1.3)

koefisien regresi atau Pi dicari dengan rumus :

n-CSXiYO-axOCSYj)

Pi
n.SX,2 - (2X,)2 (1.4)

Analisis Koreiasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara

variabel bebas dengan variabel terikat. Antara variabel bebas dan terikat dapat

dikatakan berkorelasi apabila perubahan pada variabel yang satu akan diikuti

perubahan pada variabel yang lain secara teratur, dengan arah yang sama atau

dengan arah yang berlawanan. Arah koreiasi terbagi menjadi tiga, yaitu :

1. Koreiasi Positif

Koreiasi antara variabel-variabel dikatakan positif apabila perubahan pada

salah satu variabel diikuti perubahan pada variabel yang lain secara teratur dengan

arah yang sama.

2.Korelasi Negatif

Koreiasi antara variabel-variabel dikatakan negatifapabila perubahan pada

salahsatu variabel diikuti perubahan padavariabel yanglain secara teraturdengan

arah yang berlawanan.

3. Koreiasi Nihil

Koreiasi. antara variabel-variabel dikatakan nihil apabila kenaikan nilai atau

perubahan variabel kadang-kadang disertai turunnya nilai variabel yang lain atau



kadang-kadang diikuti Lenaikan nilai variabel yang lain sehingga arah

hubungannya tidak teratur, pada saat yang bersamaan mempunyai arah yang sama

dan juga arah yang berlawanan.

Ukuran besar kecilnya atau kuat tidaknya hubungan antara variabel-variabel

apabila bentuk hubungannya linear disebut coefficient correlation (koefisien

koreiasi). Koefisien koreiasi mempunyai nilai dari maksimal +1 sampai dengan

minimal -1 atau dengan bahasa matematis : -1 < r < +1 . Apabila nilai

koefisien koreiasi sama dengan +1 maka terdapat hubungan positif yang sempurna

antara variabel. Jika nilai koefisien koreiasi sama dengan -1 maka terdapat

hubungan negatif yang sempurna. Jika nilai koreiasi sama dengan 0 maka antara

variabel-variabel tersebut tidak terdapat hubungan atau koreiasi.

Interpretasi untuk nilai koefisien koreiasi diberikan pada tabel 1.1 berikut

sesuai dalam buku Metodologi Research, Sutrisno Hadi, M.A :

Tabel 1.1 Interpretasi nilai r atau koefisien koreiasi

r Interpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,000

Antara 0,600 sampai dengan 0,800

Antara 0,400 sampai dengan 0,600

Antara 0,200 sampai dengan 0,400

Antara 0,000 sampai dengan 0,200

Tinggi

Cukup

Agak rendah

Rendah

Sangat rendah (tak berkorelasi)

Sebelum mencari koefisien koreiasi dan koefisien regresi terlebih dahulu

diadakan pengujian sebaran data (uji normalitas) dan pengujian kelinieran garis

regresi (uji linieritas).



1. Uji Normalitas

Statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa data setiap variabel

yang akan dianalisis berdistribusi nonnal. Untuk itu, sebelum peneliti

menggunakan teknik statistik parametris, maka kenormalan harus diuji terlebih

dahulu. Bila data tidak normal, maka statistik parametris tidak dapat digunakan,

untuk itu digunakan statistik nonparametris. Untuk menguji data dari setiap

variabel dalam tugas akhir ini menggunakan uji Chi Kuadrat (X ).

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

(fo-fh)2
x2 = :

fh (1-5)

X2 = Chi kuadrathnung

fo = frekuensi/jumlah data hasil observasi

f, = frekuensi/jumlah data yang diharapkan

Uji Chi Kuadrat dari data setiap variabel akan menghasilkan Chi

Kuadrathhung- ChiKuadrathitung ini kemudian dibandingkan dengan Chi Kuadrattabei

untuk pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan berdasarkan asumsi:

Ho = data dari variabel berdistribusi normal

Hi —data dari variabel tidak berdistribusi normal

Chi Kuadratytung > Chi Kuadrattabei, maka Ho ditolak atau Hi diterima

Chi Kuadrathitung < Chi Kuadrattabei, maka Ho diterima atau Hi ditolak

2. Uji Kelinieran Garis Regresi



Untuk mengetahui persamaan garis regresi dikatakan linier terhadap sebaran

data yang ada, maka dilakukan uji linearitas dengan rumus sebagai berikut:

KRR

'hitung

KRS (1.6)

dengan :

KRR = Kuadrat rerata regresi

KRS = Kuadrat rerata sisa

Untuk mengetahui apakah variabel benar-benar mempunyai hubungan yang

linear terhadap persamaan garisnya, diuji dengan kelinearan garis regresinya.

Tetapi sebelumnya harus membuat suatu hipotesis untuk model ini, yaitu :

Ho : garis regresinya linear

Hi: garis regresinya tidak linear

Ditentukan taraf nyata (a) sebesar 0,05

Dasar pengambilan keputusan :

fhitung < fabei, maka H0 diterima.

fhitung > ftabei, maka Ho ditolak

3. Analisis Koreiasi Product Moment

Untuk mengukur validitas kuesioner dan untuk mengetahui hubungan satu

per satu antara variabel terikat dengan variabel bebas, digunakan rumus metode

koreiasi sebagai berikut:



n£X,Y - (SXi) (2Y)
ry; =
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V{n2Xi2-(2X02 }{ (nXY2)-(2Y)2 } (1.7)

Dengan :

ryt = koefisien koreiasi

X! = faktor-faktor kebutuhan manusia

Y = produktivitas kerja tukang bata

n = banyaknya sampel

Untuk mengetahui apakah variabel benar-benar mempunyai hubungan yang

signifikan maka diuji dengan uji t. Sebelumnya kita membuat hipotesis untuk

model ini yaitu :

Ho: Jika koefisien koreiasi tidak signifikan

Hi : Jika koefisien koreiasi signifikan

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan statistik truing

dengan statistik ttabei-

Jika statistik th,tung < statistik ttabei, maka Ho diterima dan Hi ditolak

Jika statistik thitung > statistik ttabei, maka Hi diterima dan Ho ditolak

Statistik thitung dihitung denganrumus :

W(n - 2)
thitung

V(l-r2) (1.8)

dimana:

t = uji tingkat signifikan

r = koefisien koreiasi
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n = jumlah data

Statistik t,abci dilihat dengan dasar tingkat signifikan yang dipakai (a) = 5 %

yang berarti bahwa peneliti mengambil keyakinan kebenaran data yang diambil

adalah 95 % atau kesalahan maksimum 5 %.

4. Koefisien Koreiasi Linier Berganda

Berdasarkan adanya regresi linier berganda, koefisien koreiasi berganda

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Pi Xx,iy, + p2 2x2lyi + p3 2x3ly, + p4 £x4ly, + p5 2x5ly,
R2 = .

Sy,2 (1.9)

dimana :

(XXiOCXY,)
2x,iyi = SXuYj

(2X2i)(XY0
2x2ly, = 2X2lY,

(2X3i)(2Yi)
2x3iyi = SX3,Y, - ;

(2X4i)(2Yi)
Sx^y, = 2X4lYj

(1.10)

(1.11)

(1.12)

(1.13)
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(XX5i)(2Y0
Xx^y, = XX5lY,

n (1.14)

(XY,)2
Xy,2 = XY,2 -

n (1.15)

dengan :

R = koefisien regresi berganda

P = koefisien persamaan regresi

Yi = variabel terikat (produktivitas)

XH, X2„ Xm, X4„ X5l = variabel bebas (tingkat kebutuhan manusia)

n = jumlah data

Untuk mengetahui apakah variabel benar-benar mempunyai hubungan yang

signifikan diuji dengan uji F. Dasar pengambilan keputusan diuji dengan cara

membandingkan F^tung dan Ftabei- Fh,tung bisa dihitung dengan rumus :

r2/L
^hitting —

(l-r)/(n-k-l) (1.16)

keterangan :

k = variabel bebas/parameter persamaan regresi

n = jumlah data

r = koefisien koreiasi



Jika Fhitung > Ftabei, maka koefisien bergandanya signifikan, jika Fh,tUng <

Ftabei, maka koefisien bergandanya tidak signifikan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Motivasi

Penelitian yang dilakukan Rohmadi pada perusahaan PT Baja Kurma

Klaten, menyimpulkan bahwa motivasi merupakan bagian dari faktor-faktor yang

mempengaruhi produktivitas karyawan disamping faktor pengetahuan, faktor

ketrampilan, faktor apresiasi bekerja aktif dan faktor pembedaan individual,

kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Emita Adiningsih pada PT Buana

Kartika Solo, mencapai dua kesimpulan; pertama, terdapat hubungan yang kuat

antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja; kedua, motivasi kerja atas dasar

kebutuhan fisiologis memberikan sumbangan terbesar terhadap produktivitas kerja

diikuti dengan motivasi kerja atas dasar kebutuhan keamanan, dan terakhir adalah

motivasi kerja atas dasar kebutuhan sosial.

2.1.1 Kebutuhan Fisiologis

Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang berhubungan dengan

kebutuhan fisiologis karyawan adalah penelitian mengenai faktor-faktor yang

menentukan apakah karyawan tersebut akan merasa puas dengan imbalan yang

15



diterima. Lawler secara ringkas menyimpulkan berdasarkan kepustakaan

mengenai riset ilmu perilaku sebagai berikut:

1. Perasaan puas terhadap imbalan adalah fimgsi dari berapa yang diterima

dan berapakah orang itu merasa seharusnya diterima. Kesimpulan ini

berdasarkan perbandingan yang dilakukan oleh orang. Apabila orang merasa

kurang daripada yang dirasa harus diterimanya, maka akan timbul rasa

ketidakpuasan.

2. Perasaan puas dari seseorang dipengaruhi oleh perbandingan dengan apa

yang terjadi dengan orang lain. Orang cenderung membandingkan usaha

mereka, ketrampilan, masa kerja, dan hasil karya mereka dengan kepunyaan

orang lain dan kemudian mereka berusaha membandingkan imbalan mereka.

3. Kepuasan dipengaruhi oleh sampai seberapakah karyawan itu merasa puas

dengan imbalan intrinsik dan imbalan ekslrinsik.

4. Orang berbeda-beda keinginannya mengenai imbalan dan berbeda juga

mengenai bagaimana pentingnya imbalan yang berbeda bagi mereka. Orang

berbeda dalam kesenangan mengenai imbalan. Dalam kenyataannya, pada saat

yang berbeda dalam karier seseorang, pada umur yang berbeda, dan dalam

situasi yang berbeda imbalan yang lebih disenangi itu berbeda pula.

2.1.2. Kebutuhan Rasa Aman

Fakta memperlihatkan bahwa bidang konstruksi merupakan industri yang

berbahaya. Departemen tenaga kerja dan dan statistik dari Dewan Keselamatan

Kerja Nasional Amerika (National Safety Council) menunjukkan bahwa walaupun

para pekerja konstruksi hanya meliputi sekitar 6 % dari jumlah tenaga kerja



keseluruhannya, namun persentase kecelakaan mencapai 12 persen dari seluruh

kecelakaan dan jatuh sakit dalam atau akibat pekerjaan (kira-kira ada 250.000

sampai 300.000 kecelakaan dalam setiap tahunnya), 19 persen dari keseluruhan

kecelakaan fatal (menurut perkiraan Dewan Keselamatan Kerja Nasional ada kira-

kira 3.000 kecelakaan fatal untuk setiap tahunnya, dan menurut Otoritas

Keselamatan dan Kesehatan Kerja ada 1.000 kecelakaan fatal). Sehingga

kebutuhan rasa aman dalam bekerja bagi pekerja konstruksi harus juga

diperhatikan.

2.1.3. Kebutuhan Sosial

Walaupun ada pandangan bahwa konflik yang disfungsional (menganggu)

harus disingkirkan dan konflik yang fungsional (bennanfaat) harus dirangsang,

namun pada penelitian yang dikemukakan oleh J. Hall dan MS William

menemukan bahwa hasil karya dengan pasti meningkat apabila adakonflik dalam

kelompok, daripada apabila konflik itu kecil atau tidak ada sama sekali. Dalam

kenyataannya, apabila tiap-tiap kelompok memeriksa kembali keputusan yang

telah disetujui oleh para anggota secara individual, maka perbaikan rata-rata bagi

kelompok konflik adalah jauh lebih tinggi daripada perbaikan kelompok dengan

konflik kecil atau tanpa konflik sama sekali. Riset yang berhubungan dengan ini

menemukan juga bahwa semakin banyak ragamnya keanggotaan kelompok

mmengenai faktor-faktor seperti kepribadian, latar belakang, dan sikap, maka

semakin besar kemungkinannya bahwa hasil karya kelompok tersebut sangat baik.



2.1.4. Kebutuhan Harga Diri dan Aktualisasi Diri

Rohmadi, dalam penelitian tugas akhirnya di PT Baja Kurnia Klaten yang

meneliti masalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas karyawan,

menyederhanakan lima kebutuhan dalam teori Abraham Maslow yang bisa

menjadikan motivasi karyawan dalam bekerja, menjadi tiga kebutuhan yaitu :

1. Kebutuhan Fisiologikal, menyebabkan timbulnya motivasi untuk

mendapatkan uang, motivasi untuk mendapatkan barang pokok, dan motivasi

untuk mendapatkan rasa aman dan nyaman dalam bekerja.

2. Kebutuhan Sosial, menyebabkan timbulnya motivasi untuk mendapatkan

penghargaan dari masyarakat, motivasi untuk mendapatkan perlakuan yang

adil dari atasan dan motivasi untuk bisa bekerja sama dengan teman sekerja.

3. Kebutuhan Egoistik, menyebabkan timbulnya motivasi untuk berprestasi yang

baik dalam bekerja, motivasi untuk mendapatkan pekerjaan yang berarti serta

motivasi mendapatkan kesempatan untuk maju dalam bekerja.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Rohmadi tersebut menghasilkan

kesimpulan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang positif terhadap

produktivitas kerja dengan urutan peringkat berdasarkan persentase jawabari dari

63 karyawan yang menjadi respondenpenelitian adalah sebagai berikut: motivasi

untuk berprestasi yang baik (93,65%), perlakuan yang adil dari atasan (88,89%),

bekerja sama dengan teman (82,54%), rasa aman dan nyaman dalam bekerja

(78%), mendapat uang (68,26%), mendapatkan barang pokok (68,25%),

mendapatkan pekerjaan yang berarti (66,67%), mendapatkan penghargaan dari

masyarakat (57,14%), mendapatkan kesempatan untuk maju (50,79%).
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2.2 Produktivitas

Dalam penelitiannya, Robert A. Suitemaster mengungkapkan sebagai

berikut:

1. Produktivitas itu kira-kira 90% tergantung kepada prestasi kerja dan yang 10%

tergantung kepada perkembangan teknologi dan bahan mentah.

1. Prestasi tenaga kerja itu sendiri untuk 80-90% tergantung kepada motivasinya

untuk bekerja dan yang 10-20% tergantung kepada kemampuannya.

2. Selanjutnya, dikatakan, motivasi kerja itu sendiri 50%tergantung kepada

kondisi sosial, 40% tergantung kepada kebutuhan-kebutuhannya dan 10%

tergantung kepada kondisi fisik.

2.3 Sumber Daya Manusia

Penelitian yang dilakukan oleh Hary Stonachiper sebagai pimpinan

Mcdonnell

Douglas corporation, menyimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia

sangat menentukan dalam menciptakan produktivitas perusahaan dalam jangka

panjang. Sedangkan Johnsoh, Mc Laughlin dan Zimmerley dalam penelitiannya

untuk mengidentifikasi jenis kegiatan pengembangan manajemen yang digunakan

pada 611 perusahaan di Amerika menyimpulkan sebagai berikut : berbagai jenis

pelatihan 93 % untuk job training, 90 % untuk kursus singkat luar, 80% untuk

proyek istimewa, 57 % untuk mentoring, 40% untuk rotasi pekerjaan, 31% untuk

program residental bagi penelitian, 25%bagi program MPA untuk para eksekutif.

Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa kreativitas dapat ditingkatkan
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oleh pelatihan yang istimewa, seperti interupsi mengenai bagaimana

menggunakan teknik-teknik menumbuhkan gagasan {idea generation techniques).



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Motivasi

3.1.1. Definisi Motivasi

Berbagai macam definisi tentang motivasi telah dilontarkan oleh para pakar

manajemen sumber daya manusia. Ada beberapa istilah yang hampir sama dengan

motivasi namun mempunyai makna yang berbeda yaitu antara motif, motivasi,

motivasi kerja, dan insentif. Motif adalah daya atau tenaga pendorong manusia

untuk bertindak atau suatu tenaga didalam diri manusia yang menyebabkan

manusia bertindak. Motivasi berarti pemberian motif atau hal yang menimbulkan

dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan. Dapat juga dikatakan bahwa

motivasi adalah faktor yang mendorong orang untuk bertindak dengan cara

tertentu. Yang dimaksud dengan motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan

dorongan atau semangat kerja. Sedangkan insentif adalah alat motivasi atau sarana

yang menimbulkan dorongan.(Martoyo, Susilo,1992)

Menurut Heidjrachman R. dan Suad husnan, 1983, motivasi pada

dasarnya adalah proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar melakukan

21
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yang kita inginkan. Dengan demikian motif yang ada pada individu perlu

dirangsang, didorong dan dimotifisir agar individu tersebut dengan motif yang ada

pada dirinya dapat melakukan tindakan atau kerja yang positif sehingga motifnya

terpenuhi dan kebutuhan organisasi perusahaan juga terpenuhi. Menurut Sukanto

R. dan T. Hani Handoyo, 1999, motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang

yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu,

guna mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka pengertian motivasi yang

digunakan dalam skripsi ini adalah kebutuhan-kebutuhan dalam diri pribadi

seseorang yang mendorong keinginan individu dan menimbulkan semangat kerja

serta pendorong produktivitas kerja.

3.1.2. Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow

Teori ini dipandang sebagai pedoman umum bagi manajemen dalam usaha

memotivasi karyawan, karena konsepnya relatif dan bukan penjelasan mutlak

tentang semua perilaku manusia. Secara lebih rinci, hierarki kebutuhan Maslow

dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

KEBUTUHAN AKTUALISASI DIRI

KEBUTUHAN HARGA DIRI

KEBUTUHAN SOSIAL

KEBUTUHAN KEAMANAN

KEBUTUHAN FISIOLOGIS

Gambar 3.1. Hierarki kebutuhan manusia manusia menurut Maslow

(Sukanto,R;T.Hani,Handoko,1991)



Abraham Maslow, seorang psikolog, telah mengembangkan suatu teon motivasi

manusia yang sangat terkenal pada tahun 1943. Konsep teonnya menjelaskan

suatu hierarki kebutuhan yang menunjukkan adanya lima tingkatan keinginan dan

kebutuhan manusia. Kebutuhan yang lebih tinggi akan mendorong seseorang

untuk mendapatkan kepuasan atas kebutuhan tersebut, setelah kebutuhan yang

lebih rendah (sebelumnya) telah dipuaskan. Gambar 3.1 menunjukkan hierarki

lima kebutuhan dasar manusia menurut Maslow, yaitu Fisiologis, Keamanan,

Sosial, Penghargaan (Harga Diri), dan Aktualisasi diri. Secara lebih terinci kelima

kebutuhan dasar manusia yang membentuk hierarki kebutuhan adalah :

1. Kebutuhan Fisiologis, yaitu kebutuhan seperti rasa Iapar, haus, sex, tidur,

perumahan.

2. Kebutuhan Keamanan, yaitu kebutuhan akan keselamatan dan perlindungan

dari bahaya, ancaman dan perampasan ataupun pemecatan dari pekerjaan.

3. Kebutuhan Sosial, yaitu kebutuhan akan rasa cinta dan kepuasan dalam

menjalin hubungan dengan orang lain. Kepuasan dan perasaan memiliki serta

diterima dalam suatu kelompok, rasa kekeluargaan, persahabatan, dan kasih

sayang.

4. Kebutuhan Penghargaan ( harga diri), yaitu kebutuhan akan status atau

kedudukan, kehormatan diri, reputasi dan prestasi.

5. Kebutuhan Aktualisasi diri, yaitu kebutuhan pemenuhan diri, untuk

mempergunakanpotensidiri. Pengembangan diri semaksimal mungkin,

kreativitas, ekspresi diri, serta menyelesaikan pekerjaan sendiri.
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Menurut Maslow, kebutuhan utama manusia berada pada tingkatan pertama,

yaitu kebutuhan fisiologis. Setelah kebutuhan ini terpenuhi atau terpuaskan,

barulah menginjak kepada kebutuhan kedua (lebih tinggi ), yaitu kebutuhan akan

keamanan. Kebutuhan ketiga baru dilaksanakan setelah kebutuhan kedua

terpenuhi. Proses seperti ini berjalan terus sampai akhirnya terpenuhi kebutuhan

kelima ( aktualisasi diri ). Kebutuhan-kebutuhan itu saling tergantung dan saling

menopang. Suatu kebutuhan yang lebih rendah tidak lalu hilang bila kebutuhan

yang lebih tinggi muncul. Semua k-butuhan cenderung menjadi bagian kepuasan

dalam setiap daerah. Jadi, bila suatu kebutuhan mencapai puncaknya, kebutuhan

tersebut berhenti menjadi motifasi utama perilaku. Kemudian kebutuhan

selanjutnya mulai mendominasi. Tetapi walaupun suatu kebutuhan telah

terpuaskan, kebutuhan itu masih mempengaruhi perilaku, hanya intensitasnya

lebih kecil, karena kebutuhan-kebutuhan manusia saling tergantung dan saling

menopang.

3.2 Produktivitas

3.2.1. Definisi Produktivitas

Berdasarkan Littre, 1883, produktivitas yaitu kemampuan dalam

memproduksi. Definisi yang lebih khusus sebagai perbandingan antara keluaran

dan sumber-sumber yang digunakan dalam menghasilkan keluaran tersebut.

Produktivitas tidak sama dengan produksi, hal ini dimungkinkan karena

adanya anggapan bahwa dengan meningkatnya produksi berarti meningkat pula

produktivitasnya. Sebagai ilustrasi:
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Produksi = 20 m3/hari

Jumlah tenaga kerja = 10 orang

Produktivitas = 20/10 = 2 m3/ hari orang

Sedangkan produksi sendiri mempunyai definisi yaitu kegiatan untuk

menghasilkan barang dan jasa, sedangkan produktivitas berkaitan dengan efisiensi

penggunaan sumber atau masukan untuk menghasilkan barang dan jasa.Definisi

produktivitas menurut, OEEC,1950, yaitu merupakan hasil bagi yang diperoleh

dengan men.bagi keluaran dengan satu dari faktor-faktor produksi, yaitu kapital,

investasi, dan bahan.

Petter F. Drucker mendefinisikan produktivitas sebagai berikut yaitu

merupakan keseimbangan antara seluruh faktor-faktor produksi yang memberikan

keluaran yang lebih banyak melalui penggunaan sumber daya yang lebih sedikit.

Everett E. Adam, James C.H., William A.R., berpendapat produktivitas

merupakan konsep yang sistematis berkenaan perubahan dari masukan menjadi

keluaran pada suatusistem yang sedang diamati.

Secara umum pengertian produktivitas adalah perbandingan antara keluaran

dan masukan. Dalam bidang konstruksi, produktivitas merupakan perbandingan

antara keluaran berupa volume hasil pekerjaan yang diselesaikan dengan masukan

yang dapat berupa tenaga kerja yang digunakan (man-days) atau dapat berupa

waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut (workhours).

Produktivitas dalam proyek konstruksi dipengaruhi oleh beberapa faktor,

yaitu : (Low,1994)

1. Kemampuan untuk membangun
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2. Pelatihan tenaga kerja

3. Mekanisasi dan Otomatisasi

4. Tenaga kerja

5. Standarisasi

6. Pengawasan dan Pelaksanaan

Sedangkan yang menjadi sorotan dalam penulisan ini adalah produktivitas

tenaga kerja.

3.2.2. Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam industri konstruksi adalah faktor yang sangat penting

guna mendukung kelancaran dan keberhasilan proyek, khususnya produktivitas

tenaga kerja tersebut. Tenaga kerja di bidang konstruksi di masa yang akan datang

yaitu masa perdagangan bebas haruslah benar-benar tenaga kerja yang

mempunyai kemampuan dan keahlian di bidangnya walaupun dia hanya bekerja

sebagai tukang.

Berbagai macam cara telah ditempuh untuk mendapatkan tenaga kerja atau

tukang yang baik diantaranya melalui pemberian sertifikat dari balai latihan kerja

maupun sekolah-sekolah kejuruan resmi yang telah ada. Namun keberadaan

tukang yang handal ini kurang mendapat tanggapan karena adanya anggapan

sebagian praktisi jasa konstruksi, bahwa setingkat tukang tidaklah perlu

berpendidikan, yang penting kuat secara fisik saja, masalah di lapangan ada

mandor dan juga satu-dua tukang yang mungkin sudah berpengalaman yang bisa

membimbing tukang yang kurang pengalaman. Anggapan seperti itu harus segera

dirubah jika ingin mendapatkan produktivitas tukang yang optimal.
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3.2.3. Produktivitas Tenaga Kerja

Produktivitas tenaga kerja dapat didefinisikan sebagai perbandingan antara

volume hasil kegiatan dengan durasi kegiatan.

Volume Hasil Kegiatan (satuan volume)
Produktivitas = n ]\
tenaga kerja Durasi Kegiatan (satuan waktu) xJumlah Tenaga Kerja

Pada produktivitas tenaga kerja faktor motivasi merupakan faktor yang tidak

dapat diukur, namun faktor motivasi dapat dianalisis dengan mengumpulkan data

dari para tenagakerja tersebut dengan wawancara.

Sebenarnya produktivitas tenaga kerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor

motivasi saja. Menurut Harner, 1992, beberapa faktor yang mempengaruhi

produktivitas tenaga kerja pada bidang konstruksi,yaitu:

1. Kualitas, jumlah dan kesinambungan tenaga kerja

2. Motivasi tenaga kerja itu sendiri

3. Tingkat mekanisasi peralatan yang digunakan

4. Kontinuitas pekerjaan yang dipengaruhi :

- Ketersediaan bahan baku dan material

- Ketersediaan dan kecukupan informasi teknis

- Variasi pekerjaan

5. Kekomplekan proyek
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6. Kualitas yang dibutuhkan atau mutu hasil pekerjaan

7. Metode konstruksi

8. Jenis kontrak

9. Kualitas dan jumlah manajer

10. Iklim dan cuaca di proyek

Namun menurut Bambang Kussriyanto,1993, meningkatkan produktivitas

dengan memotivasi tenaga kerja melalui manajemen sumber daya manusia

merupakan potensi yang sangat luar biasa hebatnya untuk merungkatkan keluaran

{output). Konsep pokok untuk memanfaatkan sumber daya manusia dengan lebih

baik adalah motivasi jiwa {internal motivation).

3.3. Hubungan Motivasi dengan Produktivitas

Didalam perusahaan konstruksi minimal ada dua harapan, yaitu harapan

karyawan di satu pihak dan harapan perusahaan dilain pihak. J. Ravianto

mengatakan bahwa, "Harapan perusahaan dalam banyak hal berbeda dengan

harapan karyawan. Karyawan berharap untuk dapat memenuhi kebutuhan dirinya

atau bahkan kebutuhan keluarganya. Sedangkan perusahaan juga mempunyai

harapan yang berupa tujuan yang harus dipenuhi. Dua kepentingan tersebut jika

dipadukan, akan menghasilkan suatu resultante yang berupa produktivitas.

Untuk memperkecil perbedaan harapan kedua belah pihak tersebut

diperlukan proses integrasi (penyesuaian). Proses penyesuaian ini baru dapat

dilakukan apabila pemilik atau mandor mengetahui dan memahami apa yang

menjadi kebutuhan karyawannya. Dengan demikian dapat diterapkan motivator-
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motivator yang dapat mendorong karyawannya untuk bekerja dalam rangka

memenuhi kebutuhannya, namun tetap mengarah pada tujuan perusahaannya.

3.4. Pengukuran Motivasi dan Produktivitas Tenaga Kerja dalam Penulisan

Tugas Akhir ini

3.4.1. Pengukuran Motivasi

Sesuai dengan definisi dan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya,

bahwa motivasi sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian mi

dipengaruhi oleh kepuasan terhadap kebutuhan-kebutuhan seseorang. Untuk

mengetahui sejauh mana kepuasan itu dirasakan seseorang, di dalam penelitian ini

dipergunakan metode wawancara sesuai dengan maten pertanvaan vana berkaitan

dengan teori kebutuhan menurut Abraham Maslow kepada para tukang batu yang

sedang menjadi responden penelitian. Tingkat motivasi seseorang dapat diketahui

dan total nilai tiap kebutuhan berdasarkan skala Lickert yang dicapai oleh

responden yang bersangkutan kemudian nilai motivasi dan produktivitas dianalisis

dengan metode analisis regresi.

Tinggi rendahnya motivasi, diketahui dan nilai atas jawaban dalam maten

wawancara yang diberikan. Nilai setiap jawaban berbeda bobotnva sesuai dengan

puas tidaknya seseorang. Nilai berkisar antara 1 sampai 4. dengan skor terbesar

(4) dibenkan jika responden merasa sangat terpenuhi atas maten kebutuhan yang

terkandung dalam pertanyaan yang diajukan. Dalam mengukur kelima faktor-

faktor motivasi, penyusun menggunakan skala likert yang dimodifikasi.
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Skala Likert merupakan skala yang berisi lima tingkat jawaban atas

kesetujuan responden terhadap pernyataan. Kelima tingkat jawaban itu :

SA : Strongly Agree = Sangat Setuju

A : Agree = Setuju

UD : Undecided = belum memutuskan

DA : Disagree = Tidak Setuju

SDA : Strongly Disagree = Sangat Tidak Setuju

Disamping skala Likert yang asli ada juga skala Likert yang dimodifikasi.

Modifikasi terhadap skala Likert ini dimaksudkan untuk menghilangkan

kelemahan yang dikandung oleh skala 5 tingkat tersebut. Modifikasi skala Likert

meniadakan kategori jawaban yang di tengah berdasarkan 3 alasan, yaitu :

1. Kategori undecided itu mempunyai arti ganda. Bisa diartikan belum dapat

memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep asli), bisa juga diartikan

netral, setuju, tidak setuju atau bahkan ragu-ragu. Kategori jawaban yang

mempunya arti ganda {multi interpretable) ini tentu saja tidak diharapkan

dalam suatu instrumen.

2. Tersedianya jawaban yang di tengah itu menimbulkan kecendurungan

menjawab ke tengah {central tendency effect), terutama bagi mereka yang

ragu-ragu atas arah kecenderungan jawabannya. Ke arah setuju ataukah tidak

setuju.

3. Maksud kategori jawaban SS-T-TS-STS adalah terutama untuk melihat

kecenderungan pendapat responden, ke arah setuju atau ke arah tidak setuju.

Jika disediakan kategori jawaban itu, akan menghilangkan banyak data
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penelitian sehingga mengurangi banyaknya informasi yang dapat dijaring dari

para responden.

Adapun materi-maten pertanyaan yang kami sampaikan untuk mengarah

pada motivasi kerja berkaitan dengan kepuasan terhadap kebutuhan-kebutuhan

seseorang yang dikemukakan oleh Abraham Maslow yang kami terapkan kepada

responden adalah sebagai berikut:

1. Kebutuhan fisiologis :

a. Waktu istirahat yang disediakan

b. Waktu libur kerja yang disediakan

a. Gaji yang diterima

b. Jatah konsumsi selama jam kerja

Untuk melengkapi keterangan yang berkaitan dengan kebutuhan fisiologis

tukang batu kami juga memerlukan data pnbadi tukang tersebut seperti status,

jumlah anggota keluarga yang harus ditanggung dan lam sebagainya.

2. Kebutuhan Keamanan :

a. Alat pengaman kerja

b. Keamanan lingkungan kerja

c. Asuransi Keselamatan kerja

d. Kenyamanan bekerja dari ancaman PHK (kaitannya dengan kontrak kerja)

3.Kebutuhan Sosial

a. Hubungan kerja dengan teman sekerja dalam menyelesaikan pekerjaan

b. Hubungan kerja dengan mandor dalam menyelesaikan pekerjaan



c, Rasa kekeluargaan antara teman sekerja ataupun dengan mandor di luar jam

kerja

d. Keadaan yang ada di lokasi pekerjaan seperti tata krama atau sopan santun

4. Kebutuhan Penghargaan (Harga diri)

a. Kebanggaan pada pekerjaannya

b. Keinginan untuk menjadi pekerja yang paling baik

c. Tanggung jawab terhadap pekerjaannya

d. Pengakuan akan hasil yang telah la lakukan (bonus atau kedudukan)

5. Kebutuhan Aktualisasi Din

a. Keinginan untuk menambah keahlian atau keterampilan sebagai tukang batu

b. Keinginan untuk memimpin orang lain

c. Keinginan untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang biasanya dianggap

sulit oleh pekerja lain

d Pemherian usulan pada mandor atau atasanCiii

3.4.2. Pengukuran Produktivitas

Menurut J. Ravianto, secara teknis produktivitas dapat dilihat dan rumus

sebagai berikut:

output
Produktivitas =

input (3 2)

Dari rumus diatas dapat dilihat bahwa yang diperhatikan bukan saja jumlah

yang dihasilkan tetapi juga masukan yang dipakai atau input. Bentuk



perbandingan dengan rumus diatas dikenal sebagai ukuran produktivitas total

karena keluaran dan semua faktor masukan diperhitungkan.

Untuk mengukur produktivitas secara parsial, dalam hal mi yang

berhubungan dengan tenaga kerja, J.Ravianto merumuskan sebagai berikut:

jumlah hasil produksi
Produktivitas = —

tenaga kerja satuan waktu xjumlah tenaga kerja (3.3)

Dalam penulisan sknpsi ini satuan produktivitas tenaga kerja tukang batu

yang dipakai adalah m2/hari dengan 1hannya sama dengan 7jam kerja.



BAB IV

PELAKSANAAN, DATA DAN ANALISIS HASIL PENELITLXN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Untuk mendapatkan data, penelitian dilaksanakan di beberapa proyek antara

lam: proyek pembangunan rumah toko di kawasan Monumen Yogya Kembali,

proyek pembangunan gedung APP, Jl. Kusumanegara, proyek pembangunan hotel

Cakra Kembang, Jl. Kaliurang, proyek pembangunan gedung BNI '46, dan proyek

pembangunan gedung asrama haji. Peneliti melakukan penelitian pada proyek

tersebut untuk mendapatkan data produktivitas (m2/satuan waktu) serta data

mengenai motivasi dari para tukang batu.

Produktivitas setiap tukang batu diukur setiap satu jam kerja mulai pukul

08.00 - 16.00 WIB selama 6 han kerja dengan jam istirahat pukul 12.00 - 13.00.

Data mengenai motivasi dari para tukang batu diperoleh dengan cara mengajukan

pertanyaan / wawancara kepada tukang batu.

Berikut ini ditunjukkan tabel tentang pelaksanaan penelitian yang meliputi

nama proyek, jumlah tenaga kerja, dan tanggal penelitian.

34



No | Nama Proyek

Pembangunan
Ruko Monjali
Pembangunan i
Hotel Cakra j
Kembang !

Pembangunan
Gedung APP

| Pembangunan
: gedung BNI '46

) Pembangunan
j asrama haji

Sumber: data primer

4.2 Data Hasil Penelitian

Tabel 4.1 Data Provek

Jumlah Tenaga Kerja sebagai

Responden

6 orang

6 orang

6 orang

6 orang

6 orang

4.2.1 Data Profil Tukang Batu

33

Tangaal Penelitian

17-23 Februari'2000

24 Feb - I Maret 2000

9- 15 Maret 2000

29 Maret - 4 April 2000

10- 15 April 2000

Data profil tukang batu yang kami amati meliputi usia, pengalaman, status.

jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan, tempat tinggal dan upah

harian. Masing - masing profil kami tampilkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Profil tukang batu Proyek Ruko Monjali
t Nama

j

Usia

(th)
Pengalaman

ah)
Status

perkawinan
Jumlah

Tanggungan
(orang)

! Tempat
1 Tinggal

i Ikut onu

| Upah i
; harian

: (Rupiah) ;
9000 ,Bagyo 28 5 Belum 1

Sarno 32 5 Kawin 2 | Rumah
' sendiri

; 9000 !

Sarmidi 36 s Kawin 3 I kontrakan ioooo ;

Paidin 35 6 Kawin
! Rumah
1 sendiri

i i

| 10000 j
Darmanto 28 9 Kawin 4 ! Kontrakan

i Ikutorang
j tua

1 12000 i

Sukarjo 35 6 Belum
- ! 9000 j

1 1

Sumber : data primer



Tabel 4.3 Data Profil tukang batu Provek Hotel Cakra Kemban
I Nama

1

Usia

(th)
Pengalaman

(th)
Status

perkawinan
j Jumlah
! Tanggungan
! (orang)

' 3

j Tempat
' Tinggal
1

| Kontrakan

• Upah '
; harian :

! (Rupiah) I
i I4CH30 :| Wagimin 40 12 Kawin

! Bajuri 28 5 Belum
i j Tkut orang

j tua
! ioooo \

j Jimawal 36 7 Kawin j 1 i Rumah

i sendiri
| 11000 •

j Sujiman 30

28

11
...

6

Kawin

Belum

i ? 1 Kontrakan

:; Ikut orang
• tua

, 12000 :

1 Rukiman i liooo ;

i Masduki 31 10 Kawin

i

; i • Rumah

: sendiri
; 11000 •

Sumber: data primer

Nama Usia

(th)
Pengalaman

(th)
Status

perkawinan
| Jumlah
j Tanggungan
i (orang)

1 3

I Tempat
j Tinggal
j

I Rumah
1 sendiri

| Upah
! harian

i (Rupiah) \

j 10000Sudiyo 35 6 Kawin

Pardi
I . ,

38 7 Kawin

Kawin

; 4 ' Kontrakan i 11000

Darmin
i ,

37 7

-j—.

j Rumah
•' sendiri

j 11000 :

Sarjiman 29 7 Kawin | 2 j Ikut orang
; tua

: 9000

Supartono 31 7 Kawin 1 1 : Ikut orang
1 tua

i 9000 \

Paryoto 34 10 Kawin 4
| Rumah
1 sendiri

1 11ooo j

Sumber : data primer

Tabel 4.5 Data Profil tukana batu Provek Gedung BNI '46
; Nama Usia

(th)
Pengalaman j Status j Jumlah

(th) j perkawinan \ Tanggungan
1 1 (orang)

Tempat
Tinggal

Upah
harian

(Rupiah)
j Pardiman 5 Kawin 1 4 Kontrakan 14000

Samijan 28 5 Kawin 1
Rumah

sendiri
13000

Sukimin 39 5 kawin 4
Ikut orang
tua

12000

Supandi 27 5
Belum

kawin
-

Ikut orang
tua

12000

Sumitro 29 8 kawin 2
Ikut orang
tua

14000

Mudzakkir 32 12 kawin 3
Rumah

sendiri
13000

Sumber : data pnmer
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Tabel 4.6 Data Profil tukang batu Proyek Asrama Haji

Nama

Sukivo

Sukiman

Jumiyo

Kusnadi

Darwoto

Badaruddin

j Usia

! (th)

30

29

Sumber : data primer

Pengalaman j Status
(th) | perkawinan

Belum

kawin

Kawin

Belum

Kawin

Kawin

Kawin

Jumlah | Tempat j Upah
Tanggungan j Tinggal j harian
(orang) | |_(RupJah)_

Ikut orang
tua

Rumah

sendiri

i Ikut orant

! tua

Rumah

sendiri

Ikut orang
tua

; Rumah
i sendiri

12000

13000

12000

13000

13000

14000 I

4.2.2 Data Hasil Variabel-Variabel Motivasi

Pembenan nilai atau skonng atas variabel-variabel motivasi yang digunakan

dalam penelitian ini diperoleh dari jawaban responden dalam materi wawancara

yang dilakukan di lapangan. Nilai setiap jawaban berbeda bobotnya sesuai dengan

puas tidaknya responden. Nilai berkisar antara 1- 4, dengan skor tertinggi 4

dibenkan jika responden merasa sangat terpenuhi atas maten kebutuhan yang

terkandung dalam pertanyaan yang diajukan dan skor terendah 1dibenkan jika

responden merasa sangat tidak terpenuhi atas maten kebutuhan yang terkandung

dalam pertanyaan yang diajukan. Tiap vanabel motivasi mempunyai 4 buah

pertanyaan pendukung dengan skor total masmg-masmg vanabel motivasi

terendah adalah 4dan tertinggi adalah 16. Adapun skor total dan masing-masing

vanabel motivasi responden kami tabelkan sebagai benkut sedangkan skor

masing-masing komponen pendukung vanabel-vanabel motivasi terdapat pada
lampiran:



Tabel 4.7 Skonng variabel-vanabel motivasi tukang batu pada proyek ruko
Monjali

1

No

i
Nama

1
Variabel - variabel Motivasi (X)

j

I Keb
; Fisiologis
1 (X\)

j Keb j
i Keamanan j
i (X2) j
: 10 r

Keb

Sosial

(X3)

11

1 Keb Harga ;
: diri

\ (X4)
1 9 ;

Keb

Akaialisasi diri ;

(X5) |
4ir-1 j Bagyo 1 12

2 Sarno 1 10 12 ! 12 1 8 ! 6 ;
3 Sarmidi ! 10 13 I 14 '. 6 s .:
4

_

Paidin ! 12 12 12 4 s

„

6^
Darmanto

Sukarjo
1 10

—J • _

: li

10

14 1

15

il

: 6 7

! 9 .' 6 '

Sumber : data primer

Tabel 4.8 Skoring variabel-variabel motivasi tukang batu pada proyek Hotel
Cakra Kembang

I

No

j

Nama

t
Variabel - variabel Motivasi (X)

Keb

Fisiologis

16

1 Keb :
: Keamanan j

(X2) !
12

Keb

Sosial

(X3)
13

! Keb riarga '.
\ din
i (X4)

Keb

Aktualisasi diri

1 Waaimin
8 j

2 Bajuri 10 16

13

11

13

Q
r

j 1 Jimawal ! j
:

S

4 ! Sujiman 12 1! ; " "> i 9 1 7

5 ; Rukiman 12 13 15

15

; 6 ;
~. ___j

6 : Masduki 10 15 ! 4 !

Sumber : data primer

Tabel 4.9 Skoring vanabel-vanabel motivasi tukang batu pada proyek gedum
APP

No

_4_
5

Nama

Sudiyo
Pardi

Darmin

Sarjiman
Supartono
Paryoto

Sumber : data primer

Keb

Fisiologis

11

11

12

_14_
16

Variabel - variabel Motivasi (X)

Keb

Keamanan

(X2)
14

12

13

12

Keb

Sosial

(X3)
12

12

11

12

14

12

Keb Harga
diri

_ (X4)

Keb i
.^Vktualisasi diri [

(X5)
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Tabel 4.10 Skonng variabel-variabel motivasi tukang batu pada proyek gedung

BNI ' 46

i

Nama

1 Variabel - variabel Motivasi (X)
|

i No
! Keb

1 Fisiologis
! (xi)"

! Keb T
| Keamanan

1 (X2> [

Keb

Sosial

(X3)
16

! Keb Harga •
! diri

I (X4)
! 9

Keb

Aktualisasi diri i

(X5)
' 1 ! Pardiman i ii i ii ! 6 :
! 2 '• Samijan ! 11 13 i 12 ; 6 9

J) i Sukimin ! 13 : 13 13

i 6

]_ 8 :
! 9

8 ;
4 i Supandi ; 11 13 14

14

14

7
; s j Sumitro i 11 .: 16 !

1 13 i
6 :

i Mudzakkir ! ] ?6
6 i

Sumber : data primer

Tabel 4.11 Skoring vanabel-vanabel motivasi tukang batu pada proyek Asrama
Haji

Nama

Sukivo

i
Variabel - variabel Motivasi (X)

No
I Keb
; Fisiologis

(Xlf
:' 12

! Keb !
j Keamanan |

(X2> j
13

Keb

Sosial

(X3)

12

! Keb Harga 1
1 diri
! (X4)

1 6 !

Keb

Aktualisasi diri

(X5)
1

9

: - i Sukiman 1 12 16 ' 12 ! 5 7 i
j j Jumiyo ; 14 12 ! 12 ! 6 ;

—————1

7 ;
-f • Kusnadi

; Darwoto

1 Badaruddin

i 12

'• 12

16

14

16 j
13 ; 8 6

: >
11 f 7 i 6 !

i 6 16 | 12 1 5 ! 6 1

Sumber : data primer

4.2.3 Data Produktivitas Tukang Batu

Benkut ini ditampilkan tabel tentang data hasil penelitian yang meliputi

produktivitas tukang batu dalam setiap proyek.
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Tabel 4.12 Data produktivitas rata-rata tukang batu pada proyek ruko Monjali

| Nama
t

i

Rata-rata produktivitas per jam (rrr /jam) da am 6 hari kerja Rata-rata

produkti

Jam j
8-9 I

- Jam

9-10

Jam

10-11

' Jam

| 11-12
Jam

13-14

I Jam

! 14-15
Jam

15-16

vitas

per jam
(nr/jam)

0,9784 !i Bagyo 0.8265 j 1.1082 ; 1.1649 ! 0.8001 0.96! j 1.2382 0.7502
• Sarno 0.7970 ! 1.1619 1.4219 i 0.9005 0.8066

0.8383

.0.8391
1.0032"

! 0 9671 0.7485 0,97^4 j
! Sarmidi 0.9109 1 1.0568 1.2306 i 0.8962 ; ! 1.1975 0.7406 0,9816 !
I Paidin 0.7221 |

0.7083 i

0.8434 i

1.1575 1 1.437 ! 1 0365 j ! 1.0112 ' 0.7823 0.9978
1 Darminto 1.1916

1.0655

1.6076 T1.0125 j i 1.0021 0.7927 1,0054
; Sukarjo 1 2344 ! 0.7023 ! 0.9290 ! 0.9559 0.7504 0,9258 !

Sumber : data lapangan diolah

Tabel 4.13 Data produktivitas rata-rata tukang batu pada

proyek Hotel Cakra Kembang

| Nama

j Rata-rata produktivitas per jam (m' /jam) dak

jam

13-14

m 6 hari

Jam

' 14-15

Nierja

Jam

'] 15-16

I Rata-rata

1 produkti •
i

| Jam
! 8-9

• Jam

\ 9-10
i Jam

| 10-1!
Jam

: 11-32

; vitas

; Per jam i
' (m7jam)

j Wagimin ! 0.9538

: 0.7798

t 0.8355

i 0.8270

i 0.9063

: 0.9116

! 1.3173

' 0.9828
! 1.0676

I 1.1027

! 1.6697
': 13115

! 1.3092

I 1.4867

! 0 9730

: 0.7288

: 06458

1.0415

1.0656

1.0519

1.4434

. ! 1456

; 0 8792
0.989

! 1,1826 ;
: Bajuri

I 1.0004 :
I Jimawal ! 1.3045 : 0 9013 1 1,0165 :
, Suiiman M 025 0.S843 • I 1646 ' 0 8514 > 1.0487 :
i Ruksman : 1.1613 i_1.2265 j 0.9754 j 0.9543 : 1.1503 1 0.803 i 1,0254 i
; Masduki ! 1.0015 1.3418 j 0 91 is : 0 8558 : 1.2020 I 0.8165 1 1,0059 ;

Sumber : data lapangan diolah

Tabel 4.14 Data produktivitas rata-rata tukang batu pada proyek gedung APP
' Nama ! Rata-rata produktivitas 3er jam (m '/jam) dalam 6 hari kerja : Rata-rata

'' produkti

Jam

8-9

Jam

9-10

Jam

10-11

Jam

11-12

Jam

13-14

Jam

14-15

Jam

15-16

"! vitas

; Per jam :
i (m'/jam)

Sudiyo 0.8046 1.0667 1.3440 0.9995 0.8322 1.1329 0.8034 i 0,9976 ;
J'ardi 0.8122 1.0766 1.3323 1.0273 0.8392 1.1678 0.7767 i 1,0046 i

Darmin 0.7764 1.0646 1.4286 0.967 0.9212 1.2088 0.6480 ! 1,0021 i
Sarjiman 0.8286 1.0281 1.2880 0.9168 0.8294 1.0861 0.7202 I 0 9567 i
Suparton 0.6924 1.1344 1.4265 1.0353 0.7839 0.9893 0.7830 ! 0,9778 i
Paryoto 0.7524 0.9933 1.5264 1.1178 0.9661 1.1077 0.7635 ! 1,0324 j

Sumber : data lapangan diolah
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Rata-rata produktivitas per jam (m /jam) Rata-rata

produkti
| Nama

i
|

i
j
' Jam

i 8-9
i

Jam

9-10

Jam

10-11

Jam

11-12

Jam

13-14

Jam

14-15

Jam

15-16

r

| vitas
i Per jam
i (m2/jam)

! Pardiman j 0.8685 1.2661 1.6021 1.2188 1.1508 1.3638 0.8284 ! 1,1855
I Samijan | 0.6993 _,

| 0.9347

| 0.8784

1.2476

1.2404

1.4091 1.1198 1.0417 1.2677 0.8517 { 1,091
I Sukimin 1.2872 1.1367 ""0.9544 1.0290 0.7569 1 1,0485

I Supandi 1.1709 1.5853 0.9769 0.7941 1.2300 0.8557 ! 1,0702
| Sumitro ! 0.9285 1.4712 1.6043 rT/2254 0.9739 1.1152 0.8930 i 1,1731
! Muzak ir ! 0.9589 1.349] 1.4558 1.2205 0.8974 1.2207 0.8042 | 1,1295

Sumber : data lapangan diolah

Tabel 4.16 Data produktivitas rata-rata tukang batu pada proyek Asrama Haji
t

I Nama

j Rata-rata produktivitas per jam (m2/jam) dalam 6 hari kerja Rata-rata

produkti ;

I Jam

8-9

\ Jam
1 9-10
1

Jam

10-11

Jam

11-12

Jam

13-14

j Jam
j 14-15

Jam

15-16

vitas ;

Per jam
(mVjam) ;

! Sukivo i 0.6959 i 1.152 1.5598 1.0426 0.8747 11.1899 0.7565 1.0389 !

! Sukiman i 0.8063 i 1.314 1.4972 1.1639 1.0813 1 1.3912 0.8546 1,1585
j Jumiyo ; 0.8150 j 1.148 1.5345 1.0457 0.8378 j 1.1834 0.7414 1,0437 >
; Kusnadi : 0.7071 ! 1.130 i .3535 1.0258 1.0714 j 1.3472 0.9813 1.0869

> Darwoto • 0.7336 : 1 193 1.5949 0.8833 1.0735 j 1.2241 0.8836 1,0933 '
i Badarudin ; 0.6416 i 1.48! 1.6146 1.049 1.0911 j 1.5241 1.0393 1,2059

Sumber : data lapangan diolah

4.3 Analisis Data Hasil Penelitian

4.3.1 Analisis Data Profil Tukang Batu

l.Umur

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan, berikut disajikan usia para

tukang batu dalam bentuk tabel.
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Tabel 4.17 Data responden berdasarkan usia

Usia (th) Frekuensi Persentase (%)

25-29 10 33,33

30-34 8 26,67

35-40 12 40

Jumlah 30 100

Sumber : data lapangan diolah

2. Pengalaman

mi

Gambaran responden berdasarkanpengalamandisajikan dalam tabel berikut

Tabel 4.18 Data responden berdasarkan pengalaman kerja

Pengalaman (tahun) Frekuensi Persentase (%)

5 8 26,67

6 5 16,67

7 8 26,67

8 2 6,67

9 1 3,33

10 3 10

11 1 3.33

12 2 6,67

Jumlah 30 100

Sumber: data lapangan diolah
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3. Status Perkawinan

Gambaran mengenai responden berdasarkan status perkawinan disajikan

dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.19 Data responden berdasarkan status perkawinan

Status Frekuensi Persentase(%)

Kawin 23 76,67

Belum kawin 7

Jumlah 30 100

Sumber : data lapangan diolah

4. Jumlah Anggota Keluarga yang Menjadi Tanggungan

Gambaran responden berdasarkan jumlah anggota keluarga yang menjadi

tanggungan disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.20 Data responden berdasarkan jumlah anggota keluarga

yang menjadi tanggungan

Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi Persentase(%)

0(tidak punya tanggungan) 6 20

1 6 20

2 5 16,67

3 7 23,33

4 6 20

Jumlah 30 100

Sumber : data lapangan diolah
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5. Tempat Tinggal

Gambaran responden berdasarkan tempat tinggal disajikan dalam tabel

sebagai benkut:

Tabel 4.21 Data responden berdasarkan tempat tinggal
Tempat Tinggal Frekuensi Persentase(%)

Ikut oran» tua 12 40

Rumah sendiri 12 40

Kontrakan
20

Jumlah 30 100

Sumber : data lapangan diolah

4.3.2 Analisis Data Produktivitas

Rekapitulasi analisis data hasil penelitian tentang produktivitas rata-rata

tenaga kerja untuk seluruh proyek dapat disajikan dalam tabel sebagai benkut :

Tabel 4.22 Produktivitas rata-rata per jam dan per hari
Nama tukang

batu

| Produktivitas rata-rata per
i

| jam (m2/jam)
1

j Produktivitas rata-rata per
i

hari (m2/hari)

Bagyo ! 0.9784 j 6,849]
i Sarno j 09724 , 6,8065_ |

Sarmidi lZZHZoMKI 6,8709
Paidin 1 n^r 6,9833 !

Darmanto , 1,0454 i 7,3180 J
Sukarjo 0,9258 6,4809

1 Wagimin 1.1826 8,9779
Bajuri 1,0004 L00rLL_

Jimawal
——- - __ 1,0165 7,1158 1

Sujjman L 1,0487 ——I>LLi_ _j
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Rukiman ! 1,0254 7.1776 :
Masduki ! 1,0059 7,041
Sudiyo 0,9976 6,9848 ~1

! Pardi ,- ! 1,0046 ^ 7,0321 "" ":
i Danriin I 1,0021 7,0146
\ Sarjiman 0,9567 6,6972 :
! Suparton ; 0,9778 6,8448
! Paryoto ! 1,0324

1,1855
7 2271

I Pardiman i 8.2985
| Samijan ! 1,091 7,6369
i Sukimin 1,0485 ! 7.3393

Supandi 1,0702 ! 7,4914
; Sumitro ; 1,1731 I 8.^115

Mudzakkir 1,1295 | 7,9066
Sukiyo 1,0389 1 7^>7?1

i Sukiman 1.1585 j 8 1094
Jumivo 1,0437 i 7.3058 !
Kusnadi 1,0869 j 7.6080

i Darwoto 1,0933 i 7,6528 i
Badaruddin 1.2059 !

1.0492

844P '
Rata-Rata 7.3466 i

Sumber : data lapangan diolah

Berdasarkan data produktivitas yang diamati dalam seluruh proyek dapat

ditabelkan produktivitas rata-rata setiap jamnya dan para tukang bam dalam tabel

sebagai benkut:

Tabel 4.23 Produktivitas rata-rata tukang batu per jam kerja
Jam Kerja

08.00-09.00

"09^01-10.00"
10.01-11.00

11.01-12.00

13.01-14.00

14.01-15.00

15.01-16.00

Produktivitas rata-rata tukang batu per jam kerja
0,8119

1,1636

1,4295

0,9927

0,9415

1,1854

0,8182

Sumber : data lapangan diolah
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Berdasarkan data produktivitas yang diamati dalam seluruh proyek, dapat

kita desknpsikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.24 Produktivitas berdasarkan rata-rata per hari dan nilai maksimum
serta minimum

Vanabel J Produktivitas per hari (m2/hari)~
Rata-rata_produktivitas i 7,3466

Nilai maksimum < 8,44F2
Nilai minimum ; "6^4809

Sumber : data lapangan diolah

4.3.3 Analisis Data Produktivitas Berdasarkan Profil Tukang Batu

1. Analisis Produktivitas Berdasarkan Umur

Analisis Produktivitas umur tukang batu disajikan dalam tabel benkut ini

Tabel 4.25 Produktivitas berdasarkan usia

Usia ; Frekuensi : Prod^ktiTitas rata-rata

• per hari (m2/hari)

25-29
7,4479

50-34 7,3717

35-40 7,2286

Jumlah 30

Sumber : data lapangan diolah

2. Analisis Produktivitas Berdasarkan Pengalaman Kerja
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Analisis produktivitas berdasarkan pengalaman kerja disajikan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.26 Produktivitas berdasarkan pengalaman kerja

Pengalaman

( Tahun)

Frekuensi Produktifitas rata-rata

per hari (m2/hari)

5 8 7,3371

6 5 7,0559

7 8 7,3201

8 2 7,5412

9 1 7,3180

10 7,2920

11 1 7,3411

12 2 8,0923

Jumlah 30

Sumber : data lapangan diolah

3. Analisis Produktivitas berdasarkan status Perkawinan

Analisis produktivitas berdasarkan status perkawinan disajikan dalam tabel

sebagai berikut:



Tabel 4.27 Produktivitas berdasarkan status perkawinan

Status Frekuensi Produktifitas rata-rata

per hari (m2/hari)

Kawin 23 7,4243

Belum kawin 7 7,0829

Jumlah 30
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Sumber : data lapangan diolah

4. Analisis Produktivitas berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga

Analisis produktivitas berdasarkan jumlah anggota keluarga yang menjadi

tanggungan disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.28 Produktivitas berdasarkanjumlah anggota keluarga

yang menjadi tanggungan

Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi Produktifitas rata-rata

per hari (m2/hari)

0 (tidak punya tanggungan) 6 7,1218

1 6 7,19

2 5 7,333

7 7,45

4 6 7,61

Jumlah 30

Sumber : data lapangan diolah
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5. Analisis Produktivitas Berdasarkan Tempat Tinggal

Analisis produktivitas berdasarkan tempat tinggal disajikan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.29 Produktivitas berdasarkan tempat tinggal

Tempat Tinggal Frekuensi Produktifitas rata-rata per

hari (m2/hari)

Ikut orang tua 12 7,1938

Rumah sendiri 12 7,406

Kontrakan 6 7,523

Jumlah 30

Sumber : data lapangan diolah

4.3.4 Analisis Produktivitas Berdasarkan Tingkat Variabel - Variabel

Motivasi

1. Analisis Produktivitas Berdasarkan Tingkat Kebutuhan Fisiologis

Analisis Produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan fisiologis disajikan

dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.30 Produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan fisiologis

Skor Kebutuhan

Fisiologis

Frekuensi Produktivitas rata-rata per hari

(m2/hari)

10 5 7,0079



11 8 7,4041

12 10 7,3599

13 1 7,3393

14 7,0609

15 - -

16
->

j 7,9821
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Sumber : data lapangan diolah

2. Analisis Produktivitas Berdasarkan Tingkat Kebutuhan Keamanan

Analisis produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan sosial disajikan dalam

tabe1 sebagai berikut:

Tabel 4.31 Produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan keamanan

Skor Kebutuhan

Keamanan

Frekuensi Produktivitas rata-rata per hari

(m2/hari)

10 2 7,0835

11 2 7,8198

12 6 7,2087

13 10 7,2522

14 3 7,0240

15 2 7,1341

16 5 7,8836

Sumber : data lapangan diolah
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3. Analisis Produktivitas Berdasarkan Tingkat Kebutuhan Sosial

Analisis produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan sosial disajikan dalam

tabel sebagai berikut:

Tabel 4.32 Produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan Sosial

Skor Kebutuhan

Sosial

Frekuensi Produktivitas rata-rata per hari

(m2/hari)

11 5 7,0001

12 12 7,3198

13 4 7,5853

14 5 7,4650

15 3 7,1789

16 1 8,2985

Sumber : data lapangan diolah

4. Analisis Produktivitas Berdasarkan Tingkat Kebutuhan Harga Diri

Analisis Produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan harga diri disajikan

dalam tabel sebagai berikut:

Tabel4.33 Produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan harga diri

Skor Kebutuhan

Harga Diri

Frekuensi Produktivitas rata-rata per hari

(m2/hari)

4 2 6,9148



5 4 7,7305

6 12 7,1696

7 2 7,3842

8 4 7,7259

9 6 7,3131
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Sumber : data lapangan diolah

5. Analisis Produktivitas Berdasarkan Tingkat Kebutuhan Aktualisasi Diri

Analisis produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan aktualisasi diri

disajikan dalam tabel sebagai berikut;

Tabel 4.34 Produktivitas berdasarkan tingkat kebutuhan aktualisasi diri

Skor Kebutuhan

Aktualisasi Diri

Frekuensi Produktivitas rata-rata per hari

(m2/hari)

4 5 7,1794

5 5 6,9662

6 12 7,4831

7 5 7,5131

8 1 7,3393

9 2 7,4545

Sumber: data lapangan diolah
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4.4 Analisis Hubungan dan Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas

Data hasil penelitian di lapangan akan diolah dengan metoda statistik.

Metoda statistik yang di gunakan adalah koreiasi Pearson atau product moment

untuk mencari nilai r atau besar pengaruh dan regresi linier. Penggunaan regresi

linier sebagai pengolah data memerlukan persyaratan atau pengujian terlebih

dahulu terhadap data yang akan diolah. Data tersebut harus memenuhi syarat

linier dalam uji linieritas namun data yang akan diuji linier atau tidaknya tersebut

harus berdistribusi normal. Untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data

maka dilakukan uji normalitas data.

4.4.1 Uji Normalitas

Statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa data setiap variabel

yang akan dianalisis berdistribusi normal. Untuk itu, sebelum peneliti

menggunakan teknik statistik parametris, maka kenormalan harus diuji terlebih

dahulu. Bila data tidak nonnal, maka statistik parametris tidak dapat digunakan,

untuk itu digunakan statistik nonparametris. Untuk menguji data dari setiap

variabel dalam tugas akhir ini menggunakan uji Chi Kuadrat (X ).

Uji Chi Kuadrat dari data setiap variabel akan menghasilkan Chi

Kuadrathitung. Chi Kuadrathitung ini kemudian dibandingkan dengan Chi Kuadrattabei

untuk pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan berdasarkan asumsi:

Ho = data dari variabel berdistribusi normal

Hi = data dari variabel tidak berdistribusi normal

Chi Kuadrathitung > Chi Kuadrattabei, maka Ho ditolak atau Hi diterima

Chi Kuadrathitung < Chi Kuadrattabei, maka Ho diterima atau Hi ditolak
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Berikut ini hasil-hasil Chi Kuadrath,tUng yang diperoleh dalam uji normalitas

data (lampiran) dan Chi Kuadrattabei dari data setiapvariabel dalam bentuk tabel:

Tabel 4.35 Uji Normalitas data variabel - variabel motivasi dan produktivitas

Variabel Chi

Kuadrathitung

Chi

Kuadrattabei

Distribusi

dataBebas Tidak Bebas

Kebutuhan Fisiologis 0,441 5,99 Normal

Kebutuhan Keamanan 4,380 12,59 Nonnal

Kebutuhan Sosial 1,776 11,07 Normal

Kebutuhan harga Diri 5,240 11, Zl Normal

Kebutuhan Aktualisasi

Diri
3,363 9,49 Normal

Produktivitas 11,780 16,92 Normal

4.4.2 Uji Kelinieran Garis Regresi

Berdasarkan hasil pengolahan data regresi antara produktivitas dengan

masing-masing kebutuhan atau motivasi, baik fisiologis, keamanan, sosial, harga

diri maupun aktualisasi diri didapat nilai fhkung (lampiran). Nilai fhitung tersebut

kemudian dibandingkan dengan f^bd. Hasil perbandingan tersebut akan digunakan

untuk menentukan apakah variabel benar-benar mempunyai hubungan yang linier

dengan persamaan garisnya yang ditentukan sebelumnya dalam suatu hipotesis.

Hipotesis yang digunakan, yaitu :

Ho : garis regresinya linier, dan

Hi : garis regresinya tidak linier

Dengan taraf nyata atau signifikansi sebesar 5% atau 0,05

Jika fhitung > fabei, maka Ho ditolak
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Jika fhnung < fabei, maka H0 diterima

Berikut hasil perbandingan antara fhltUng dengan ftabei dari masing-masing

variabel kebutuhan yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.36 Perbandingan antara fabeidan fh,tung dalam uji linieritas

Variabel yang diuji ftabel(0,05;l,28) thitung Hasil

Kebutuhan Fisiologis 4,20 3,516 Linier

Kebutuhan Keamanan 4,20 2,014 Linier

Kebutuhan Sosial 4,20 2,699 Linier

Kebutuhan Harga Diri 4,20 0,385 Linier

Kebutuhan Aktualisasi Diri 4,20 1,858 Linier

4.4.3 Analisis Regresi dan Koreiasi

Dalam tabel 4.38 ditampilkan koefisien regresi linier antara variabel

produktivitas dengan variabel-variabel motivasi (kebutuhan fisiologis, kebutuhan

keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri, kebutuhan aktualisasi diri),

serta hasil ty^ng untuk uji t. Berikut ini tabel matriks inter koreiasi (tabel 4.37)

dilanjutkan dengan tabel hasil regresi linier antara produktivitas dengan masing-

masing variabel motivasi.
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Tabel 4.37 Matriks inter koreiasi

x, x2 x3 X4 x5 Y

x, 1 0,055 -0,181 - 0,286 -0,117 0,334

x2 0,055 1 -0,021 - 0,089 0,080 0,259

x3 -0,181 -0,021 1 - 0,042 - 0,028 0,297

X, - 0,286 - 0,089 - 0,042 1 -0,061 0,116

x5 -0,117 0,080 - 0,028 -0,061 1 0,249

Y 0,334 0,259 0,297 0,116 0,249 1

Tabel 4.38 Koefisien regresi dan koreiasi linier sederhana antara produktivitas (Y)

dengan variabel-variabel motivasi (X) serta thitung dan ttabei

Variabel-variabel Konstanta PI r r2 thitung ttabei

Motivasi (Po)

Kebutuhan 6,150 0,099 0,334 0,112 3,596

Fisiologis (XI)

Kebutuhan 6,316 0,078 0,259 0,067 2,388

Keamanan (X2)

Kebutuhan Sosial 5,929 0,111 0,297 0,088 3,377

(X3)

1,699
Kebutuhan Harga 7,086 0,039 0,116 0,014 2,317

Diri (X4)

Kebutuhan 6,768 0,097 0,249 0,062 2,259

Aktualisasi Diri (X5)
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Dalam tabel 4.39 ditampilkan koefisien regresi berganda antara variabel

produktivitas dengan kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan

sosial, kebutuhan harga din dan kebutuhan aktualisasi diri secara serentak sebagai

berikut.

Tabel 4.39 Koefisien regresi dan koreiasi linier berganda antara produktivitas (Y)

dengan variabel-variabel motivasi (X) secara serentak

Variabel-variabel motivasi PI thitung ttabei R R2 r hitting

Konstanta 0, 197

1,699 0,731 0,535 5,521

Kebutuhan Fisiologis (XI) 0, 160 3,596

Kebutuhan Keamanan (X2) 0,103 2,388

Kebutuhan Sosial (X3) 0,185 3,377

Kebutuhan Harga Diri (X4) 0,114 2,317

Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5) 0,124 2,259

Adapun besarnya sumbangan relatif dan efektif masing-masing variabel

motivasi terhadap produktivitas kerja dapat ditunjukkan dalam tabel 4.40.

Tabel 4.40 Sumbangan Relatif dan Efektif masing-masing variabel motivasi
Variabel-variabel motivasi Sumbangan Relatif

(%)

Sumbangan Efektif

(%)

Kebutuhan fisiologis 33,675 18,014

Kebutuhan keamanan 16,635 8,899

Kebutuhan sosial 27,354 14,632

Kebutuhan harga diri 7,434 3,977

Kebutuhan aktualisasi diri 14,903 7,972

Total 100 53,493
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PEMBAHASAX

5.1 Profil Tukang Batu

5.1.1 Usia

Gambaran mengenai responden tenaga kerja tukang batu berdasarkan

menunjukkan bahwa jumlah tukang batu terbesar berumur 35-40 tahun sejumlah 12

orang atau 40 %sedangkan yang terkecil berumur 30-34 tahun sejumlah 8ora

26,67 %dan umur rata-rata tenaga kerja tukang batu adalah 32,6 tahun atau 33 tah

seperti tercantum dalam tabel 4.17 dan erafik 5.1.

usia

rang atau

15 -.

I 10 12

8S 1°

I 5
0

25-29 30-34

Usia

35-40

Gambar 5.1 Grafik distribusi usia tukang batu

5.1.2 Pengalaman
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un
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Gambaran mengenai responden berdasarkan pengalaman kerja tukang batu

menunjukkan bahwa pengalaman kerja tukang batu yang diambil paling banyak

berpengalaman kerja 5 dan 7 tahun sejumlah 8 orang atau sebesar 26,67 %,

sedangkan yang paling sedikit berpengalaman kerja 9 dan 11 tahun sejumlah 1orang

atau sebesar 3,3 % seperti tertera pada tabel 4.18 dan grafik 5.2. Rata-rata

pengalaman kerja tukang batu adalah 7,2 tahun.
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Gambar 5.2 Grafik distnbusi pengalaman kerja tukang batu

5.1.3 Status Perkawinan

Dilihat dan tabel 4.19 serta grafik 5.3 tentang distnbusi tenaga kerja tukang

batu berdasarkan status perkawinan, jumlah tenaga kerja tukang batu yang belum

kawin sejumlah 7 orang atau 23,33 %, sedangkan sisanya sejumlah 23 orang atau

76,67 % pekerja tukang batu sudah kawin.
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Gambar 5.3 Grafik status perkawinan tukang batu

5.1.4 Jumlah Anggota Keluarga yang Menjadi Tanggungan

Dan tabel 4.20 dan grafik 5.4 tentang distnbusi tenaga kerja berdasarkan

jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungannva. teriihat bahwa tenaga kerja

tukang batu paling banyak sejumlah 7 orang atau 23,33 %mempunyai 3 orang

tanggungan dan paling sedikit sejumlah 5 orang atau 16,67 % tenaga kerja

mempunyai 2 orang tanggungan.
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Gambar 5.4 Grafik jumlah tanggungan keluarga tukang batu



5.1.5 Tempat Tinggal

Dan tabel 4.21 dan grafik 5.5 teriihat distnbusi tenaga kerja tukang batu

berdasarkan tempat tmggal menunjukkan bahwa 12 orang atau 40% tenaga kerja

tukang batu masih ikut orang tua, 12 orang atau 40% tenaga kerja sudah mempunyai

rumah tinggal sendin dan sebagian kecil saja sejumlah 6 orang atau 20 %tukang

batu masih bertempat tinggal dengan status kontrakan.
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CxiGamoar 5.5 Grafik tempat tinggal tukang batu

5.1.6 Upah

Upah tenaga kerja tukang batu dapat dilihat pada tabel 4.2 sampai dengan tabel

4.6. Upah tenaga kerja tukang batu dihitung harian. Masing-masing proyek berbeda

dalam besarnya pembenan upah kepada tukang batu. Perbedaan pembenan upah ini

tergantung kepada kebijaksanaan mandor masing-masing proyek setelah melihat

hasil pekerjaan yang dihasilkan oleh masing-masing tenaga kerja tukang batu.

Semakin bagus hasil pekerjaan atau semakin produktif tenaga kerja pada satu proyek

maka semakin tinggi pula upah yang diperoleh dan mandor, namun dan 30



responden yang bekerja pada 6 proyek yang berbeda pada kenyataannya

menunjukkan gaji yang lebih tinggi belum tentu produktivitasnya lebih tinggi, tetapi

ketika di rata-rata dan gaji yang diterima oleh ke-30 responden terhadap

produktivitas rata-rata yang dihasilkan teriihat hubungan seperti tergambar dalam

grafik 5.6, berdasarkan hubungan antara produktivitas rata-rata per hari dengan upah

per hari tukang batu tersebut perlu adanya kajian lebih lanjut tentang pengaruh upah

terhadap produktivitas tenaga kerja tukang batu.
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Gambar 5.6 Grafik upah tukang batu

5.1.7 Produktivitas Tenaga Kerja Tukang Batu

Dan tabel 4.24 hasil statistik desknptif produktivitas untuk seluruh proyek

didapat rata-rata produktivitas adalah 7,3446 m2/han dengan nilai maksimum dan

minimum produktivitasnya berturut-turut 8,4412 m2/hari dan 6,4809 m2/hari. Hal ini

berarti pada dasarnya untuk tukang batu dengan kualifikasi baik (usia produktif,

pengalamannya cukup, motivasmya bagus) produktivitas optimal yang dapat dicapai
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dalam 7 jam kerja berkisar antara 8,5 m2/hari. Sedangkan nilai produktivitas

minimum akan terjadi ketika tenaga kerja tersebut kurang memiliki motivasi kerja

yang bagus.

Dari tabel 4.23 dan grafik 5.7 menunjukkan rata-rata produktivitas tertinggi

teriihat pada jam 10.01-11.00, hal ini dikarenakan kondisi fisik tukang masih dalam

keadaan segar.

ffl 1.6 -,

<1> 1.4 -
a.

S U2 -
ns ">^s'

F:
:. ;:1 :,

n «-

t 0.6 -
,*s

£:
0.4 -

St.: 0.2;:

Keterangan : 1 =jam 08.00 -09.00
2= jam 09.01 - 10.00
3 =jam 10.01 - 11.00
4=jam 11.01 - 12.00
5= jam 13.00- 14.00
6= jam 14.01 - 15.00
7 =jam 15.01-16.00

Gambar 5.7 Grafik produktivitas jamkerja

Sedangkan produktivitas terendah terjadi pada jam pertama, yaitu antara jam 08.00-

09.00, dikarenakan waktu yang ada terkurangi dengan adanya kegiatan-kegiatan

untuk persiapan pekerjaan, sehingga waktu untuk berproduksi pada jam tersebut

secara otomatis semakin berkurang.



Dan tabel produktivitas 6han kerja (lampiran) dapat kita buat grafik sebagai
benkut:

Senin Selasa Rabu Kamis

Hari kerja

^». 2.1.158

Jumat Sabtu

Gambar 5.8 Grafik produktivitas rata-rata 6han kerja

Dan grafik diatas teriihat bahwa produktivitas rata-rata tertinggi terjadi pada

han Selasa dan berangsur-angsur menurun sampai produktivitas rata-rata terendah

terjadi pada han Sabtu. Hal ini terjadi karena semangat kerja para tukang batu

mencapai puncaknya pada han Selasa bukan pada han Senin karena para tukang

batu pada han' senm masih terbawa suasana habis iibur pada han sebelumnya. Pada

han Sabtu semangat kerja para tukang cenderung turun atau mencapai titik jenuh
sehingga produktivitasnya semakin menurun.

5.1.8 Hubungan dan Pengaruh Kebutuhan Fisiologis

Dan Tabel 4.38 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan positif antara

kebutuhan fisiologis dengan produktivitas dan ada pengaruhnya antar keduanya

sebesar 0,334. Berdasarkan tabel 4.38 konstanta (p0) sebesar 6,15 dan koefisien

regresi (p,) sebesar 0,099 maka dibuat persamaan regresi, yaitu:



Y = 6,15 + 0,099X,

Lihat Gambar grafik 5.9
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Gambar 5.9 Grafik hubungan antara produktivitas dengan kebutuhan fisiologis
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Jika persamaan regresi dianggap linier maka sebelumnya dilakukan uji

normalitas dan uji kelinieran garis regresi. Pada tabel 4.35 diketahui chi kuadrathltung

sebesar 0,441 lebih kecil danpada chi kuadrattabei sebesar 5,591 sehingga data

berdistribusi normal. Uji linieritas membandingkan nilai antara fhitang dengan ft^.

Dari tabel 4.36 didapat fhltung kebutuhan fisiologis (Xi) sebesar 3,516 lebih kecil

daripada ftabei(o,o5;U28) sebesar 4,20 yang berarti bahwa anggapan garis regresi linier

antara variabel produktivitas (Y) dengan variabel kebutuhan fisiologis (Xi) linier

adalah benar.

Berdasarkan tabel 4.38, tingkat signifikan antara kebutuhan fisiologis dengan

produktivitas dapat dilihat dengan uji t. Kebutuhan fisiologis mempunyai thitung

sebesar 3,596 dan dari ttabei (29;o,o5) =1,699 dimana thitung lebih besar daripada Wi yang
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berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara vanabel produktivitas (Y)
dengan variabel kebutuhan fisiologis (Xi).

Berdasarkan tabel 4.38 untuk koefisien koreiasi atau r diperoleh angka 0,334,

artinya mempunyai pengaruh yang rendah (lemah) dan koefisien determinasinya
0,112 (pengkuadratan dan koefisien koreiasi, atau 0,334 x0,334 =0.112). Rsquare

b.sa disebut koefisien deterrmnasi, yang dalam hal ini berarti 11,2 %produktivitas

tenaga kerja tukang batu b,sa dijelaskan oleh vanabel kebutuhan fisiologis

sedangkan sisanya (100%-11,2% =88,8%) dijelaskan oleh sebab-sebab lam.

Dengan adanya pengaruh yang lemah dan hubungan yang signifikan antara

kebutuhan fisiologis dengan produktivitas, maka tenaga kerja tukang batu yang
kebutuhan fisiologisnya lebih terpenuht belum tentu produktivitasnya akan lebih

tinggi danpada tenaga kerja yang kebutuhan fisiologisnya kurang terpuaskan, namun

kaiau kebutuhan fisiologis tersebut terabaikan sama sekali maka produktivitas tenaga
kerja akan menurun jika dibandingkan dengan produktivitas yang ada sekarang.

Teon yang mengatakan bahwa semakin menmgkat kebutuhan fisiologis,
produktivitas akan semakin meningkat kurang berlaku (berlaku lemah) pada tenaga
kerja tukang batu karena sistem penggajian yang ada dalam proyek kurang
membenkan harapan para tukang untuk bekerja lebih produktif, artinya dalam

penggajiannya belum ada target yang jelas terhadap setiap kenaikan produktivitas

yang dihasilkan oleh para tukang, sehingga kurang memacu para tukang untuk
bekerja lebihproduktif.

5.1.9 Hubungan dan Pengaruh Kebutuhan Keama
nan
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Dari Tabel 4.38 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan positif antara

kebutuhan keamanan dengan produktivitas dan ada pengaruh antar keduanya sebesar

0,259. Berdasarkan tabel 4.38 konstanta (Po) sebesar 6,316 dan koefisien regresi (PO

sebesar 0,078 maka dibuat persamaan regresi, yaitu:

Y = 6,316 + 0,078X2

Lihat Gambar grafik 5.10
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Gambar 5.10 Grafik hubungan antara produktivitas dengan kebutuhan keamanan

Jika persamaan regresi dianggap linier maka sebelumnya dilakukan uji

normalitas dan uji kelinieran garis regresi. Pada tabel 4.35 diketahui chi kuadrathitung

sebesar 4,380 lebih kecil daripada chi kuadrattabei sebesar 12,592 sehingga data

berdistribusi normal. Uji linieritas membandingkan nilai antara fhitung dengan ft^i.

Dari tabel 4.36 didapat fhitung kebutuhan keamanan (X2) sebesar 2,014 lebih kecil

daripada ftabei(o,o5;i;28) sebesar 4,20 yang berarti bahwa anggapan garis regresi linier

antara variabel produktivitas (Y) dengan variabel kebutuhan keamanan (X2) linier

adalah benar.
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Berdasarkan tabel 4.38, tingkat signifikan antara kebutuhan keamanan dengan

produktivitas dapat dilihat dengan uji t. Kebutuhan keamanan mempunyai thlUlm!

sebesar 2,388 dan dan t,aM ,29;q.os> =1,699 dimana thmme lebih besar daripada ttahei yang

berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel produktivitas (Y)

dengan variabel kebutuhan keamanan (X2).

Berdasarkan tabel 4.38 untuk koefisien koreiasi atau r diperoleh angka 0,259.

artinya mempunyai pengaruh yang rendah (lemah) dan koefisien determmasmya

0,067 (pengkuadratan dan koefisien koreiasi, atau 0,259 x0,259 =0,067). Rsquare

bisa disebut koefisien determmasi, yang dalam hal ini berarti 6,7 %produktivitas

tenaga kerja tukang batu bisa dijelaskan oleh variabel kebutuhan keamanan

sedangkan sisanya (100%-6,7% =93,3%) dijelaskan oleh sebab-sebab lam.

Berdasarkan hubungan dan pengaruh antara kebutuhan keamanan densan

produktivitas terdapat hubungan yang signifikan dan pengaruh vang lemah. Hal ini

berarti bahwa tenaga kerja tukang batu yang kebutuhan keamanannya lebih terpenuhi

belum tentu produktivitasnya akan lebih tinggi danpada tenaga kerja yang kurang

terpenuhi, namun kalau kebutuhan keamanannya terabaikan sama sekali maka

produkivitas tenaga kerja akan menurun dari produktivitas yang ada sekarang.

Teori yang mengatakan bahwa semakin menmgkat kebutuhan keamanan,

semakin menmgkat produktivitasnya kurang berlaku (berlaku lemah) pada tenaga

kerja tukang batu karena proyek-proyek yang ada hampir semuanya membenkan

tingkat keamanan kerja yang sama kepada para tukang, baik dalam pengadaan

asuransi keselamatan kerja maupun jaminan kelangsungan kerja, yang

mengakibatkan kebutuhan keamanan tidak mempunyai pengaruh yang menonjol



69

terhadap kegiatan konstruksi yang beriangsung, disamping itu tempat kerja yang

relatif aman karena tidak pada bangunan-bangunan yang menjulang tinggi yang

membutuhkan alat-alat pengaman kerja yang sangat vital, membuat tenaga kerja

sudah merasa nyaman dalam bekerja.

5.1.10 Hubungan dan Pengaruh Kebutuhan Sosial

Dari Tabel 4.38 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan positif antara

kebutuhan sosial dengan produktivitas dan ada pengaruhnya antar keduanya sebesar

0,297. Berdasarkan tabel 4.38 konstanta (Po) sebesar 5,929 dan koefisien regresi (Pi)

sebesar 0,111 maka dibuat persamaan regresi, yaitu:

Y = 5,929 + 0,111X3

Lihat Gambar grafik 5.11
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Gambar5.11 Grafik hubungan antaraproduktivitas dengan kebutuhan sosial

Jika persamaan regresi dianggap linier maka dilakukan uji normalitas dan uji

kelinieran garis regresi . Pada tabel 4.35 diketahui chi kuadrathitung sebesar 1,776



lebih kecil danpada chi kuadrattabe, sebesar 11,070 sehingga data berdistribusi

normal. Uji linientas membandingkan nilai antara fhltung dengan W Dari tabel 4.36

didapat fhimne kebutuhan sosial (X3) sebesar 2.699 lebih kecil daripada UeiOAvis*)

sebesar 4,20 yang berarti bahwa anggapan garis regresi tinier antara variabel

produktivitas (Y) dengan variabel kebutuhan sosial (X?) linier adalah benar.

Berdasarkan tabel 4.38, hubungan antara kebutuhan sosial dengan

produktivitas dapat dilihat dengan uji t. Kebutuhan sosial mempunyai thilunil sebesar

3,377 dan dan WU29:005) =1,699 dimana thltung lebih besar danpada t_M yang berarti

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara vanabel produktivitas (Y) dengan
variabel kebutuhan sosial (X3).

Berdasarkan tabel 4.38 untuk koefisien koreiasi atau r diperoleh angka 0,297,

artinya mempunyai pengaruh yang rendah (lemah) dan koefisien determinasinya

0,088 (pengkuadratan dan koefisien koreiasi, atau 0,297 x0,297 =0,088). Rsquare

bisa disebut koefisien determinasi, yang dalam hal mi berarti 8,8 %produktivitas

tenaga kerja tukang batu bisa dijelaskan oleh vanabel kebutuhan sosial sedangkan

sisanya (100%-8,8% = 91,2%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Berdasarkan hubungan dan pengaruh antara kebutuhan sosial dengan

produktivitas terdapat hubungan yang signifikan dan pengaruh yang lemah. Hal mi

berarti tenaga kerja tukang batu yang kebutuhan sosialnya lebih terpenuhi belum

tentu produktivitasnya akan lebih tinggi danpada tenaga kerja yang kebutuhan

sosialnya kurang terpenuhi, namun kalau kebutuhan sosial tersebut terabaikan sama

sekali maka produktivitas tenaga kerja akan menurun dari produktivitas yang ada
sekarana.
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Jika persamaan regresi dianggap timer maka dilakukan uji normalitas dan uji

kelinieran gans regresi . Pada tabel 4.35 diketahui chi kuadrathl!Ijng sebesar 5,240

lebih kecil danpada chi kuadrattabei sebesar 11,070 sehingga data berdistribusi

normal. Uji limentas membandingkan nilai antara fi^ dengan ftobel. Dan tabel 4.36

didapat fhltung kebutuhan harga din (X4) sebesar 0,385 lebih kecil danpada

ftabeuo,o5:U28) sebesar 4,20 yang berarti bahwa anggapan garis regresi timer antara

variabel produktivitas (Y) dengan vanabel kebutuhan harga din (X4) timer adalah

benar.

Berdasarkan tabel 4.38, hubungan antara kebutuhan harga diri dengan

produktivitas dapat dilihat dengan uji t. Kebutuhan harga dm mempunyai thltung

sebesar 2,317 dan dan tttM l2^05, =1.699 dimana thltimg lebih besar danpada t,abeI yang

berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara vanabel produktivitas (Y)

dengan variabel kebutuhan harga din (X4).

Berdasarkan tabel 4.38 untuk koefisien koreiasi atau r diperoleh angka 0,116,

artinya mempunyai pengaruh yang sangat rendah dan koefisien determmasmya 0,014

(pengkuadratan dan koefisien koreiasi, atau 0,116 x0,116 =0,014). Rsquare bisa

disebut koefisien determinasi, yang dalam hal mi berarti 1,4 %produktivitas tenaga

kerja tukang batu bisa dijelaskan oleh vanabel kebutuhan harga din sedangkan

sisanya (100%-1,4% = 98,6%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Berdasarkan hubungan dan pengaruh antara kebutuhan harga din dengan

produktivitas terdapat hubungan namun tidak begitu berpengaruh. Hal ini berarti

bahwa tenaga kerja tukang batu yang kebutuhan harga dirinya terpenuhi belum tentu

produktivitasnya akan lebih tinggi dibandingkan tenaga kerja yang kebutuhan harga
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dirinya kurang terpenuhi, namun kalau kebutuhan harga din tersebut terabaikan sama

sekali maka produktivitas tenaga kerja akan menurun dan produktivitas vane ada
sekarang.

Teori yang mengatakan semakin tinggi kebutuhan harga din semakin tinggi

produktivitasnya tidak berlaku bagi para tenaga kerja tukang batu yang termasuk

golongan pekerja kasar karena mereka lebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan

fisiologis. Pengaruh pemenuhan kebutuhan harga din akan sangat berarti.pada jenis
pekerjaan yang secara materi sudah sangat memenuhi kebutuhan para pekerjanya .

5.1.12 Hubungan dan Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri

Dan Tabel 4.38 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan positif antara

kebutuhan aktualisasi dm dengan produktivitas dan ada pengaruhnya antar keduanya

sebesar 0,249. Berdasarkan tabel 438 konstanta (p0) sebesar 6,768 dan koefisien

regresi (B,) sebesar 0,097 maka dibuat persamaan regresi, yaitu:

Y = 6,768 + 0,097X5
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Jika persamaan regresi dianggap tinier maka dilakukan uji normalitas dan uji

kelimeran garis regresi . Pada tabel 4.35 diketahui chi kuadrathltung sebesar 3,631

lebih kecil daripada chi kuadrattabei sebesar 9,488 sehingga data berdistribusi normal.

Uji linientas membandingkan nilai antara fhltung dengan W Dan tabel 4.36 didapat

fh,«ung kebutuhan aktualisasi dm (X5) sebesar 1,858 lebih kecil danpada W-os:i:28>

sebesar 4,20 yang berarti bahwa anggapan gans regresi linier antara vanabel

produktivitas (Y) dengan variabel kebutuhan aktualisasi diri (X5) timer adalah benar.

Berdasarkan tabel 4.38, hubungan antara kebutuhan aktualisasi diri dengan

produktivitas dapat dilihat dengan uji t. Kebutuhan aktualisasi din mempunyai thltim,

sebesar 2,259 dan dan t_M (2x.0.05) =1,699 dimana Wg lebih besar daripada w, yang

berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara vanabel produktivitas (Y)

dengan vanabel kebutuhan aktualisasi din (X5).

Berdasarkan tabel 4.38 untuk koefisien koreiasi atau r diperoleh angka 0.249.

artinya mempunyai pengaruh yang rendah (lemah) dan koefisien determmasinya

0,062 (pengkuadratan dan koefisien koreiasi, atau 0,249 x0,249 =0,062). Rsquare

bisa disebut koefisien determmasi, yang dalam hal ini berarti 6,2 %produktivitas

tenaga kerja tukang batu bisa dijelaskan oleh variabel kebutuhan aktualisasi din

sedangkan sisanya (100%-6,2% = 93,8%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Berdasarkan hubungan dan pengaruh antara kebutuhan aktualisasi din dan

produktivitas terdapat hubungan yang signifikan dan pengaruh yang lemah. Hal ini

berarti bahwa tenaga kerja tukang batu yang kebutuhan aktualisasi dinnya lebih

terpenuhi belum tentu produktivitasnya akan lebih tinggi daripada tenaga kerja yang

kebutuhan aktualisasi dirinya kurang terpenuhi, namun kalau kebutuhan aktualisasi



75

dm terabaikan sama sekali maka produktivitas tenaga kerja akan menurun dan

produktivitas yang ada sekarang.

Teori yang mengatakan semakin menmgkat kebutuhan aktualisasi din akan

semakin menmgkat produktivitasnya tidak berlaku pada jenis pekerjaan kasar yang

termasuk di dalamnya para tenaga kerja tukang batu. Karena mereka cenderung

untuk memenuhi kebutuhan fisiologis.Pengaruh pemenuhan kebutuhan aktualisasi

din akan sangat berarti pada jenis pekerjaan yang secara maten sudah sangat

memenuhi kebutuhan para pekerjanya, seperti jenis pekerjaan sebagai manajer.
konsultan konstruksi, bankir, atau politikus.

5.1.13 Hubungan dan Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas

Dan tabel 4.39 koefisien regresi tinier berganda antara produktivitas (Y)

dengan vanabel-vanabel motivasi (kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, harga din-

dan aktualisasi din) secara serentak menghasilkan persamaan regres. sebagai benkut

Y= 0,197 +0J60X, +0,103X2 +0,185X3 +0,114X4 +0,124X5

dengan :

Y= Produktivitas rata-rata per han (m:/han)

Xi = Kebutuhan fisiologis

X2 = Kebutuhan keamanan

X3 = Kebutuhan sosial

X4 = Kebutuhan harga diri

X5 = Kebutuhan aktualisasi din
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Konstanta sebesar 0,197 menyatakan bahwa jika tidak ada kebutuhan

fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri dan

kebutuhan aktualisasi diri maka besar produktivitasnya adalah 0,197 m2/hari.

Koefisien regresi Xi sebesar 0,160 dapat diinterpretasikan sebagai besarnya

perubahan pada Y untuk setiap perubahan pada Xi, bila variabel yang lain

X2,X3,X4,dan X5 dianggap tetap. Jadi bila X, naik maka Y akan bertambah sebesar

0,16 kali perubahanyangterjadi pada Xi.

Koefisien regresi X2 sebesar 0,103 dapat diinterpretasikan sebagai besarnya

perubahan pada Y untuk setiap perubahan pada X2, bila variabel yang lain

Xi,X3,X4,dan X5 dianggap tetap. Jadi bila X2 naik maka Y akan bertambah sebesar

0,103 kali perubahanyangterjadi pada X2.

Koefisien regresi X3 sebesar 0,185 dapat diinterpretasikan sebagai besarnya

perubahan pada Y untuk setiap perubahan pada X3, bila variabel yang lain

X!,X2,X4,dan X5 dianggap tetap. Jadi bila X3 naik maka Y akan bertambah sebesar

0,185 kali perubahan yang terjadi pada X3.

Koefisien regresi X4 sebesar 0,114 dapat diinterpretasikan sebagai besarnya

perubahan pada Y untuk setiap perubahan pada X4, bila variabel yang lain

Xi,X2,X3,dan X5 dianggap tetap. Jadi bila X4 naik maka Y akan bertambah sebesar

0,114 kali perubahan yangterjadi pada X4.

Koefisien regresi X5 sebesar 0,124 dapat diinterpretasikan sebagai besarnya

perubahan pada Y untuk setiap perubahan pada X5, bila variabel yang lain

Xi,X2,X3,dan X4 dianggap tetap. Jadi bila X5 naik maka Y akan bertambah sebesar

0,124 kali perubahan yang terjadi padaX5.
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Dan Berdasarkan tabel 4.39 untuk koefisien koreiasi (R) total atau berganda

diperoleh angka 0,731 dan koefisien determinastnya (R:) adalah 0,535

(pengkuadratan dan koefisien koreiasi, atau 0,731 x 0,731 = 0,535). Hal mi berarti

53,5 % produktivitas tenaga kerja tukang batu bisa dijelaskan oleh variabel

kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan harga dm

dan kebutuhan aktualisasi din. Sedangkan sisanya sebesar 100 %- 53,5 %= 46,5 %

dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Dan uji Funtuk koreiasi berganda, didapat Fhltung = 5,521 lebih besar danpada

Ftabei(o,o5;5:24) =2,62 yang berarti bahwa terdapat hubungan yang positif dan pengaruh

yang signifikan antara produktivitas dengan vanabel-vanabel motivasi secara

bersama-sama.

Dan data tabel 4.40 dapat diartikan bahwa sumbangan efektif atau sumbangan

yang terjadi saat ini pada kebutuhan fisiologis sebesar 18, 014 %padahal sumbangan

relatif atau kapasitas kebutuhan fisiologis mencapai 33,675 %. Sehingga untuk

perencanaan masa yang akan datang kebutuhan fisiologis masih bisa ditingkatkan

lagi sebesar (33,675-18,014) %= 15,661 %untuk mencapai kapasitas sumbangan

yang optimal terhadap produktivitas yang akan terjadi. Demikian juga untuk

kebutuhan-kebutuhan yang lain. Dengan cara yang sama maka kebutuhan keamanan

masih bisa di tingkatkan sebesar 7,736 %; kebutuhan sosial masih bisa ditingkatkan

sebesar 12,722 %; kebutuhan aktualisasi diri sebesar 6,931 %dan kebutuhan harga

diri sebesar 3,457 %.

Berdasarkan hasil hubungan dan koreiasi antara variabel-variabel motivasi

secara serentak dengan produktivitas, menunjukkan bahwa faktor motivasi
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(gabungan kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, harga din dan aktualisasi diri)

mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja dan

diantara kelima kebutuhan diatas kebutuhan fisiologis mempunyai sumbangan yang

paling besar, artinya untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja tukang batu

pemenuhan kebutuhan fisiologis berupa sistem penggajian dengan menggunakan

target yang jelas, pembenan jatah konsumsi selama jam kerja dan jaminan kesehatan

bagi para pekerja perlu ditingkatkan.

Selain pemenuhan kebutuhan fisiologis yang merupakan kebutuhan utama para

tukang batu, untuk lebih meningkatkan produktivitas kerja para tukang alternatif

berikutnya adalah pemenuhan kebutuhan sosial, bukan pemenuhan kebutuhan

keamanan seperti dalam teon kebutuhan Abraham Maslow. Hal ini terjadi karena

dalam bekerja para tukang lebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan fis.ologis

yang diantaranya berupa penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan

dasarnya, serta lebih membutuhkan adanya kebersamaan, kekeluargaan dan

hubungan kerja yang baik (kebutuhan sosial) dalam menyelesaikan pekerjaan.



6.1.Kesimpulan

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dan hasil anatisis dan pembahasan dalam bab sebelumnya, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai benkut:

I- Tenaga kerja tukang batu rata-rata berusia 33 tahun, mempunya, pengalaman
kerja rata-rata 7tahun, umumnya para tenaga kerja tukang batu sudah kawin
dengan jumlah tanggungan keluarga rata-rata 2orang, dan sebagian besar
responden tinggal di rumah sendin atau ikut orang tua.

2. Terdapat hubungan dan pengaruh yang cukup signifikan antara motivas,
(gabungan antara kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, harga dm dan
aktual.sasi diri) dengan produktivitas kerja tukang batu yang ditunjukkan
dengan nilai Rsebesar 0,731 yang berarti semakin tinggi motivasi semakin
tinggi produktivitasnya. Elemen atau variabel motivasi yang paling
berpengaruh terhadap produktivitas adalah vanabel kebutuhan fisiologis yang
ditunjukkan dengan sumbangan efektif sebesar 18,014 %diikuti berturut -
turut kebutuhan sosial dengan sumbangan efektif sebesar 14,632 %,
kebutuhan keamanan dengan sumbangan efektif sebesar 8,899 %,

79
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kebutuhan aktualisasi dm dengan sumbangan efektif sebesar 7,972 %dan

kebutuhan harga din dengan sumbangan efektif sebesar 3,977 %.

3. Secara individual Masing-masing elemen motivasi, yaitu kebutuhan fisiologis,
keamanan, sosial, harga diri dan aktualisasi din mempunya, pengaruh
yang lemah terhadap produktivitas tenaga kerja tukang batu.

6.2 Saran

Perlu penelitian lebih lanjut tentang hubungan upah terhadap produktivitas
tenaga kerja tukang batu.
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PETrN.il k i»i::nc;isian ki:i-:sionkr

VARIABIJ MOTIVASI

Nilai setiap jawaban sesuai puas atau tidaknya seorang tukang terhadap

materi kebutuhan yang teikandung dalam pertanyaan yang diajukan.

Nilai berkisar antara 1-4.

Nilai 4 dibenkan jika responden merasa sangat terpenuhi kebutuhannva

Nilai 3 diberikan jika responden merasa terpenuhi kebutuhannva

Nilai 2 diberikan jika responden merasa kurang terpenuhi kebutuhannva

Nilai 1 diberikan jika responden merasa sangat tidak terpenuhi kebutuhannva



Materi Pertanyaan Untuk Wawancara

3y; tahun

q tahun

^ orang

Data Pribadi

1. Umur

2. Pendidikan terakhir

3. Pengalaman
4. Status

5. Jumlah anggota keluarga
yang menjadi tanggungan

6. Tempat Tinggal :|Rumah sendtfi/kontrakan/tk-ut orangtua

1. Kebutuhan fisiologis :
a. Waktu istirahat yang disediakan

b. Waktu libur kerja yang disediakan

c. Besarnya gaji yang diterima

d. Jatah konsumsi selama jam kerja

Sistem gaji di proyek :

2. Kebutuhan Keamanan :

a. Alat pengaman kerja

b. Keamanan lingkungan kerja

c. Asuransi Keselamatan kerja

d. Kenyamanan bekerja dari ancarnan
PHK (kaitannya dengan kontrak kerja)

3.Kebutuhan Sosial

a. Hubungan kerja dengan teman sekerja
dalam menyelesaikan pekerjaan

El
X

XA13'!4
X 2 3 | "

\/ 2 3 4

1 2 3 V^

1 2 3 'S/

i 2 3 jx;

KL1



b. Hubungan kerja dengan mandor
Dalam menyelesaikan pekerjaan

c. Rasa kekeluargaan antara teman sekerja
ataupun dengan mandor di luar jam kerja

d. Keadaan yang ada di lokasi pekerjaan
seperti tata krama atau sopan santun

4. Kebutuhan Penghargaan (Harga diri)
a. Kebanggaan pada pekerjaannya

b. Keinginan untuk menjadi pekerja yang paling baik

c. Tanggung jawab terhadap pekerjaannya

d. Pengakuan akan hasil yang telah
ia lakukan (bonus atau kedudukan)

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri

a Keinginan untuk menambah keahlian atau
keterampilan sebagai tukang bata

b. Keinginan untuk memimpin orang lain

c. Keinginan untuk menyelesaikan pckerjaan-pekerjaan j N5/ 3
vang biasanva dianggap sulit oleh pekerja lain t ^—^—yang biasanya dianggap sulit oleh pekcrj

d. Pemberian usulan pada mandor atau atasan

1 2 3 X

1 2 3 X

1 2X 4

^234
'% 2 3 4

1 X3 "

iVhV

m

X 2 3 I4

X*



DATA PENGAMATAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Nama Pekeija (Tukang Bata)
Nama Proyek dan Lokasi
Hari/ Tgl Pengamatan

^Qf/nidL
fake Mnjsti

Tabel Produktivitas Tenaga Kerja

No Waktu (jam) Produktivitas

(mVjam)
Keterangan

1 08.01-09.00 0<%\?L

2 09.01-10.00 U<^i
- Jcu<^i. 4x4 j&sidfa f

3 10.01-11.00 1, Ao\6

4 11.01-12.00 \,oiyi

5 Istirahat

6 13.01-14.00 l,W2-
fncrtJUA "tovvrpcdt

7 14.01-15.00 \&p\

8 15.01-16.00 o,&&\

i-7>



DATA PENGAMATAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Nama Pekerja (Tukang Bata)
Nama Proyek dan Lokasi
Hari/ Tgl Pengamatan "V/n'-r /£ /ctViA.rv .jcce

Tabel Produktivitas Tenaga Kerja

No Waktu (jam) Produktivitas

(mVjam)
Keterangan

1 08.01-09.00 o.SB^H

2 09.01-10.00 °.?fe4
*n **Jc*i2~- AUt-^PeJL

3 10.01-11.00 r.oe^c

4 11.01-12.00 0/&TI4

5 Istirahat

6 13.01-14.00 Or 93^

p-iui£*£, ^tP*wKc^

7 14.01-15.00 U4^i

8 15.01-16.00 0,^of

^-G/^^yuw



DATA PENGAMATAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Nama Pekerja (Tukang Bata)
Nama Proyek dan Lokasi
Hari/ Tgl Pengamatan

Tabel Produktivitas Tenaga Kerja

No Waktu (jam) Produktivitas

(m2/jam)
Keterangpr.

1 08.01-09.00 o.^aj

2 09.01-10.00 i,Q&

3 10.01-11.00 !,g3£D

4 11.01-12.00 <^f4
tr\<AjjAA 7CkJ.^(fJc

5 istirahat

6 13.01-14.00 0,85^

7 14.01-15.00 Utf)-
fa\AX#-Q poiaa^c^z

8 15.01-16.00 OflpBG •

sr-^tf/u



DATA PENGAMATAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Nama Pekerja (Tukang Bata)
Nama Proyek dan Lokasi
Hari/ Tgl Pengamatan

Tabel Produktivitas Tenaga Kerja

No Waktu (jam) Produktivitas

(mVjam)
Keterangan

1 08.01-09.00 »,054i
*p4yd&aswr>'<**Q(* 2-3 ^

2 09.01-10.00 \3%o

3 10.01-11.00 o#&fi
- byitcA^ ?t^w7a;^

4 11.01-12.00 Vt_(fta.

5 Istirahat

6 13.01-14.00 o,ym
-te^AA*^ 7DWvfc><c&

7 14.01-15.00 1,03%

8 15.01-16.00 §W5

2p* 6,2^4 r*)W



DATA PENGAMATAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Nama Pekerja (Tukang Bata)
Nama Troyek dan Lokasi
Hari/ Tgl Pengamatan Jqh .Z£ fib ;c-, ,2cX^<

Tabel Produktivitas Tenaga Kerja

No Waktu (jam) Produktivitas

(m2/jam)
Keterangan

1 08.01-09.00 \:l\nJ0Q

2 09.01-10.00

s

I.D02C

3 10.01-11.00 0<C)%{ -- b-)<.t)LnMi 7t&*~-b#*\„

4 11.01-12.00 0&2AO
•

5 Istirahat

6 13.01-14.00 0,3s$o

7 14.01-15.00 IM^

8 15.01-16.00 D?jft%

*p=6fi9i "fd «m



DATA PENGAMATAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Nama Pekerja (Tukang Bata)
Nama Proyek dan Lokasi
Hari/ Tgl Pengamatan ' <-• ;' , — L :.

label Produktivitas Icnaga Kerja

No Waktu (jam) Produktivitas

(m2/jam)
Ketcrangan

1 08.01-09.00 OL\tL

2 09.01-10.00 Dr%$4o

3 10.01-11.00 14&S-

4 11.01-12.00 1,2^

5 Istirahat

6 13.01-14.00 0r(%gT

7 14.01-15.00 l.22$4

8 15.01-16.00 0,8fZ2-

-zf-6^^u



X,;

X14

Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan waktu istirahat yang disediakan
Kebutuhan waktu libur kerja yang disediakan
Kebutuhan gaji yang diterima
Kebutuhan jatah konsumsi selamajam kerja

Nama x„ X1: X,, XM X, total

Bagyo 4 4
->

j 1 12

Sarno 4 4 1 1 10

Sarmidi 4 4 1 1 10

Paidin 4 4 1 12

Darmanto 4 4 1 1 10

Sukarjo 4 4 2 1 11

Wagimin 4 4 4 4 16

Bajuri 4 4 1 1 10

Jimawal 4 4 2 1 11

Sujiman 4 4 1 3 12

Rukiman 4 4 1 12

Masduki 4 4 1 1 10

Sudiyo 4 4 1 2 11

Pardi 4 4 2 4 14

Darmin 4 4 2 1 11

Sarjiman 4 4 1
->

j 12

Supartono 4 4 4 2 14

Paryoto 4 4 4 4 16

Pardiman 4 4 1 2 11

Samijan 4 4 2 1 11

Sukimin 4 4 4 1 13

Supandi 4 4 1 2 11

Sumitro 4 4 2 1 11

Mudzakkir 4 4 1 3 12

Sukiyo 4 4 3 1 12

Sukiman 4 4 3 1 12

Jumiyo 4 4 2 4 14

Kusnadi 4 4 1 3 12

Karwoto 4 4 1 3 12

Badaruddin 4 4 4 4 16



Kebutuhan Keamanan

X;i : Kebutuhan alat pengaman kerja
X;; : Kebutuhan keamanan lingkungan kerja
X:? : Kebutuhan asuransi keselamatan kerja
X;4 : Kebutuhan kenyamanan bekerja dan ancaman PHK (kaitannya dengan

kontrak kerja)

Nama I x21 ! x„ i X2,
~j™ „ ______

! X:4 ! X- total
Baavo ! i ! i 4

T

1 4 1 10
| Sarno
i—. i i ! 3 ; 4 ! 4 i 12

Sarmidi i i ! 4 4 ! 4 i 1 -t

1 I J)

I Paidin ! i 4 -\ : 4
^-____ ,

12
I Darmanto i : 1 4 d 10
j Sukarjo 2 ' 4 4 ! 4 14 !
j Wagimin 4 t 2 1 4 12 !

Bajuri 4 4 ; 4 i 4 ! 16 1
Jimawal 1 4 4 ! 4

! 4
! 13 1

Sujiman 2
1 4 1 ! 11 !

Rukiman 4 : 4 1 ! 4
-j . ^

! 13 !
Masduki 4 .1

4 1 15 |
Sudiyo 2 ! 4 4 4 1 14 |
Pardi 1 i 4 3 4 I 12 !

| Darmin 2 4 3 4 ! 13 I
Sarjiman 2 1 4 4 ! 13 !
Supartono 1 1 4 ; ->

j 4 ! 12 i
Paryoto i

3 4 4 4 1 15 !
Pardiman 1 4 2 4 11
Samijan 1 4 4 4 13
Sukimin 4 4 1 4 13
Supandi 3 4 2 4 13
Sumitro 4 4 ! 4 4 16
Mudzakkir 2 4 ! 4 13
Sukiyo 4 3 I 2 4 13
Sukiman 4 4 ! 4 4 16
Jumivo

... . -

->

4 1 4 12
Kusnadi 4 4 i 4 14
Karwoto

t—.— -....
4 4 4 ! 4 16

Badaruddin 4 4 4 4 16



Kebutuhan Sosial

X;i : Kebutuhan hubungan kerja dengan teman sekerja dalam menvelesaikan
pekerjaan

X?: : Kebutuhan hubungan kerja dengan mandor dalam menyelesaikan pekerjaan
Xvi : Kebutuhan rasa kekeluargaan antara teman sekerja ataupun dengan mandor

di iuar jam kerja
X34 : Kebutuhan keadaan yang ada di lokasi pekerjaan seperti tata krama atau

sopan santun

Nama x„ 1 x„ Xv, ! xM X, total
Bagyo 2 ! 4 •^

j r~ 2 11
! Sarno ! 4 4 ; 1 12

Sarmidi 3 ! 4 4 1 -<1 j 14
] Paidin
*— .—__ 1 ! 4 4 1 3 12 1
i Darmanto
1—

3 ; 4 4 ; 4 15 i
1 Sukarjo
i— .—.

^

^ ! 4 2 2
--—, j

11
Wagimin 4 i "» 1

1 J 4 2 13
Bajuri 3 i 4 ! 2 j 2 11
Jimawal 2 4 ! 4 ! 3 13
Sujiman 4 4 j -»

0 1 12
Rukiman 4 4 1 4 3 15
Masduki 3 4 ! 4 4 15
Sudiyo 1 4 !

0

j 4 12
Pardi 2 4 i 2 4 12
Darmin 1 J ! 4 11
Sarjiman 3 4 ! 4 1 12
Supartono 4 4 i 4 2 14
Paryoto 1 4 : 4 3 12
Pardiman 4 4 ! 4 4 16
Samijan 1 4 3 4 12
Sukimin 2 4 3 4 13
Supandi 2 4 ! 4 4 14
Sumitro 4 4 ! 3

0

j 14
Mudzakkir 4 3 j 3 4 14
Sukiyo 2 4 ! 4 2 12
Sukiman

1 .....
1 4 ! 4 3 12

Jumiyo 2 4 2 4 12
Kusnadi 2 4

1

j 4 13
Karwoto 4 4 ; 2 1 11
Badaruddin 2 2 ! 4 4 12



Kebutuhan Harga Diri

X;, : Kebutuhan kebanggaan pada p^kerjaannva
X4: : Kebutuhan untuk menjadi pekerja yang paling baik
X4? : Kebutuhan tanggung jawab terhadap pekerjaannnya
X44 : Kebutuhan pengakuan akan hasil yang telah ia lakukan (bonus atau

kedudukan)

Nama

Bagyo

Sarno

Sarmidi

Paidin

Darmanto

Sukarjo

Waaimin

Bajuri

Jimawal

Sujiman

Rukiman

Masduki

Sudiyo

Pardi

Darmin

barjiman

Supartono

Parvoto

Pardi man

Samijan

Sukir

Supandi

Sumitro

Mudzakkir

Sukiyo

Sukiman

Jumiyo

Jk
___

X4: x4, X, X., total

U
Kusnadi

Karwoto

Badaruddin



Kebutuhan Aktualisasi Diri

X,, : Kebutuhan untuk menambah keahlian atau ketrampilan sebagai tukang bata
X5; Kebutuhan untuk memimpin orang lain
Xy, :Kebutuhan untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan vang diammap sulit

oleh pekerja lain " ""
X54 : Kebutuhan pembenan usuian kepada mandor atau atasan

j_ Nama i X<, 1 y„ 1 y
\~ — f J i— .<: A?-? X<*4 I Y, tntal
I Bagvo ! 1 I 1 1
•- -i _. j ' j I 1

-p——

! ^arno ; 1 ! 1 ' 1 ->

-4 Z_

! 6
jSarmidi ] 1 1 i ^ —-j 1 .
i Paidin 1 : 1 ,
t— 1 ' •' 1 1 2 5j Uarmanto ; ] 9 | ,

3 4—L__ij Sukarjo ' 1 i 1 1 o
2 6

1 nagnnm ; 1 ' 1 ' 1 '
1

—f .

4i Bajuri
!—y—
| Jimawal

J L-_J____J____I 1 t

j 6
j !_ : 1 ! 2 1 5

: Sujiman 1 1 ' 1 ! 1
4 7

Kukiman ! 1 i ?
-~— —i . L.. . -

1 1
2 6

Masduki 1 i 1 1 4
Sudiyo

i- ! 1 2 2 1 6Pardi j 1 1
— -1 1 ! 1

I—

1 4
Uarmin

^—I—i__J____ 1 7 1 5
Sarjiman

1 1 4Supartono | ]
71 1

1 2 5
Paryoto ! 1

: i * 2 2 6
Pardiman i 1

\~x i i. 1 3 6
Samijan

> ! L__A____ 4 9
Sukimin 1 2 4 8
Supandi

1 4 7
Sumitro n

j 1 6
Mudzakkir

1 6
Sukiyo

4 3 9
Sukiman

4 1 7
Jumiyo

h^—~^- f-
1 1

L
2 3 7

Kusnadi 1 1 1 1
..! ' J 1 3 6Kai woto j 1 ' ^! (_... j 1 1 ~T" 6

Badaruddin 1 i 3 j 1 ZZEZI 6



PROD I'KTIVIT.

ISciX
I 6.7177
; 6,4159"""

6,8694

\SRATA

]'ScMsV"
• 6.S037

6.4245

' 6 62° 1

-RATA DAI

" Rahii
7.584'"'

'. 0.7724
"~:" 76778~
""""7X142

AM 6 HARI KIAUA

knniis : Junia;

6.5584 7 1069

_6/7j28^ _7.i4S7
: 6.2875 r 6.8345

6.3762 ~r 7.232S~ "

: Nama

; Bauvo

i Sarno

Sarmidi

; Sahu;
" 6.323

7.3d5

"r693X
Paidin 6,8231 j""7.7447""
Darmanto 7,0914 ; 7.0125 I 7.6687

' 6.4864

! 7,6498

1 6.2396

1 9.3408

i 6.99

! 7.0065

j 7,2027
! 6.2895

j 7.5795
j 7,4316
i 7,7084

| 7.283''
Sukarjo 6,4314 | 6,3298 ! 7,1087
Wagimin 7,9268 ! 8.7793 : 7.7867 j 8.2545
Bajuri 7.1961 i 6.7551 < 6.7062 i 6,9.395
Jimawal 7,0213 : 6.5778 6.8284 ! 7,5522
Sujiman , 7,1777 : 7.3016 i 6,9872 : 7.8676 i 6,5962 i 7.7166 ,
Rukiman , 6,8603 , 7.5727 ' 6.272 ! 7,3036 ; 7,5702 i 7.4868 !
Masduki 7,1878 ' 7.6036 6.4782 ! 6,5718 I 7,197 i 7.208 |
Sudiyo 7,0128 : 6.9393 7.2104 ; 7.074 i 6,5414 J7,1217
Pardi ^7,0782 ; 6.6293 ' 6,9016 i 7.19 ' 7.2745 ; 7.1192 !
Darmin 7,1537 ; 7.04S6 : 6.9217 1 6.6093 ! 7,3519 7.0022 1
Sarjiman 6.5614 ; 6.7884 i 6.7604 i 6.195 6.9419 ! 6,9348
Supartono 7,0248 ! 7,2198 i 7.3689 6.3662 6.1634 ! 6.9247
Paryoto 7,8094 ! 6,9165 i 7.106 7,2532 6.9143 7,3635
Pardiman 10.2277 1 8.2633 ! 8,1487 ! 7.9959 7.6717 7,4837
Samijan 7,5769 1 8.0771 ! 7,8688 7,3914 7,5987 7,3081
Sukrmin 7,6816 i 7,2819 ! 6,8838 7,1493 7,3546 7,6848
Supandi 7,433 7,297 ! 7,9367 7.9097 7,0881 7,284
Sumitro 3,9249 7.9598 i 8,3659 8.0864 8.1179 7,814
Mudzakkir 8,1468 7,5759 i 8,1699 7,9425 I 7,6969 7.9136

Sukiyo 6,6541 7.4557 ; 7,1528 7,688 7.6258 7,0565
Sukiman 7,381 10.2 1 7,3341 8,297 7,9974 7,4469
Jumiyo 7,0738 7.8277 1 7,5039 7,3506 7,6553 6.4237
Kusnadi 7,5976 7,7859 ! 7,6343 7,7259 7,0699 7.8342
Karwoto 7,6437 7.7208 ! 7,7038 7,7339 j 7,306 7,8083
Badaruddin 7,792 8,7539 ! 8,9406 8,7642 8,0256 8,371
Rata-rata 7,3497 7.4389 j 7,3423 7,3209 7,2764 7,1158
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Sl.tf*

felfv : Sfi (6tfi f'ro§r«* SUtu-til i

•riroo!f.* ; :J!,i l<s-:ie>iti.T, ••• =. FolKiOisieijtes

tci£! : Sytrjs-f,f, H&di usii Sprio Pefcaro'iyerito

'Jr-i-.'.-rsiioi- Gciiii^ii f? a•;$?,. Yvgyaks!" U, h>6-wns.Le
Vrrei iEH/JU, te*. Cipt* k} I"?1?;., BiJinduMi

tafcs Ffcftiiii, ; YGS. VGH. £. KL$A, SE.

Net* L**bsca : 6AHA SAGITft CCtKPUTE.fi

A i a * a t : JL«. KSICAii 29/C, VGSYACARTA

«s«j fer.ehii ; AL&I f. LOtlS OAN HtfiU PRASETYA

Mc,*.e Lr>te§s : Hmsm TEKHU: SIPIL FTSP til! VBGYAk'fcRTA

r-cji - Af.ii ii£iE ; IS GKT08ES 2000

So*s Eerier : ALUB

«sse Libite, 8ebas S i i KEBUPJHAH FISIOLOGIS

«b*a Ubiheri Beta* X 2 : KEB'JTIMftN KEASANAH

«aea tifeahsR Bebas X 3 : »XB«r(SiAH SSSIAL

Ka*a Ubahaci Bebet X 4 •. KEBUTUH6H HARGA DIRI

fo»f. i!bshan Bebas X 5 : KEgyTuHAK AKTUALISASI DISI

Hbsb Ubafcasc Taut 'V ! PRODUKTI VITAS RATA-RATA PER HARI

ubghari Sebss XI- RekaeaR fioftor : 1 panglai 1
Ubehai Bebas. X 2 = Rekasao Noser : I paschal 2
iiushsfi Taut V = Rekafiao Motor ; &

SATRIKS IHTERJIGRELASI

xi

si 1.000 0.997 0.334

p 0.000 0.000 0.048

:,2 0.99; 1.000 0.340

o 0.000 0.000 0.043

v 0.334 0.340 1.000

o 0.068 0.063 0.00-3

p = dua-ekor.
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TABEL RAWsftifV* AWL ISIS REtiSESI : X 2 at'».>.*fi

Sutter Cera tat

Seeresi l'e-1 0.527 1 0,527 i.Uil >,!.iSH

t€-2 t-205 2 0.402 2.444 0.104

Reside ke-i 7.33.!. 28 • jlCd

*;e-2 4.454 27 0.244

Total 7.658 2?

TABEL RANGkimAK A«AVA P0LIN8SIAL : t 2 tjef.oaf. I 4

Su*b*r Derajat P.J cJb Var

Reerc-si Kei 0.047 1 0.047 2,014 7,164

Residu 0.933 23 0.033 — —

fiegreii k'e2 •3.153 2 0.07? 2.444 0.104

Eetia ke2- :ei 0.084 1 0.086 2.74? 0.105

fiesio'u 0.S47 17
A..' 0.031 -- --

forelasifiva Linier
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iMvt"!.'tKr.U Ai'iALiSu. Rrti-t;

S^*i-L-: !e:ai(t

Rt-oresi ke-i

ke-2

fieesou ke-i

ke-2

Iota!

0,491

0.735

•16S

124

.856

.69i 2.699 0,505

,367 1,392 0.265

TABEL RAK8KUHAH AHAvA PGLINGftiAi. ; I 3 desoari I 6

Susbtr Deraiat

Regresi ke!

ftesiriu

R) db

0.088 i

0,912 23

Sevres,i kr2 0.093 X

Beda ke2-Kei 0.004 1

Resion 0.907 ±.1

KoreJasiitya Linier

Var

0.038 2.699 0.108

0.033

0,047 1.392 0.265

0,004 0.145 0.490

0.034
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S.f.S. : Svrs Pro«r*6 Statiiiit
PfC-cua*. : A:i&!s£i= Rv-Brfcjj UtH<«

Edisi : Swtfiefio Hadi dan Se«o Pamardiyap.to
Uiii.tf titoE Gedjali Hade, Y'.iCyakai te, Iddouetja
Vers; IBS.-'IS. Hat Cipta <ci 1992, Ciiiodenci

«a*a Peailik ; YOS. YOH. 8. fiUMA, SE.
«A*a Lesbaaa ; GA«A SASITA COMPUTER

A 5 a * a t •, iUi. KB ICAM 29/C, YGGYAkAP.TA

Ka*a PtMiiti : fil.DI P. LUBIS BAH HERU PRASETYA

«asa Lesbaoa : ^.MSAK TEk'ttik SifiL ETSE iii I YOGYAKARTA

Tci. Aiialisi; : 18 OkTGBER 2000

«a.sri Serta-: : ALUS

iia*a Hbaban Bebas X : kEBOTUHAK FISIOLOGIS IXii

fia.sa iibaban Taut Y : PRGDSIkTIVITAS RATA-RATA PER HARI iY.i

Utabsfi Bebas X = Rekaaar; Ko*or : 1

O'baban Taut Y = Retasan Ifcaor : 6

Cacab Kas-ys Se««la : 30

Cacab Bata Ko&oog j 0

Cacah kasut JaJai : 30

It SAT8IKS IKTERKGRELASI

si

xi 1.000 0.334

p 0,000 0.048

y 0.334 1.000

e 0.048 0.000

p = dua-ekor.



it YX<i.i >SIE!i G.'tflS ff.-rESi

Y. Beta bSb t p

0 4.150

1 0.099 0.000 999.999 0.000

Relet Baku Est. = 0.499 --.

koreiasi r = 0.334

Ko*i. Det. ir}\ - 0.112

» RAHSK>J»A*i AKALISIS REGRESI mm

Susber 3k db Rk F p

Regress 0.877 1 0.877 3.516 0.068

P.zsifa 6.9S2 2S 0.249

Total 7.858 29



I'.''.';:. : ;cti -Hocra« Statistjj
f'fOycaa ; A.'ia!s5j€ Re^res-i Uatst
t^!Si : ?-'l-.-.>sw. ;ia<<3 cj:,ft s«i<s PasardiyantQ
tkii-.ersita;. Gad.iab Hada, Yoeyakaria, Indonesia
Verii im'lH, Hat Cipta (c.l 1992, Oilinduogi

Na*a PeaiJik : YGS. YOH. B. «U«A. SE.

«aea Leafeaoa i GARA SASITA CONFUTES

A 1 a * a t : JLK. KEICAH 29/C. YGSYAkARTA

!<asa Fec.tliti ; ALB! P. LUBIS BAH HERU PRASETYA

«aaa Leabaca : JtfSTiSAH T£K«1K SIPIL FTSP till YGSYAKARTA
Toi. At.fclisis : 18 GkTQBER 2000

fesa Senas : ALUS

Ha.aa libahef. Bebas X -. KEBUTUHAfl KEfiHA«A» <X21

«aaa Bbahao Taut V -. PRQBUKTIVITAS RATA-RATA P£fi HARI Ci)

Gbahafi Beba£ I - Rekaaen Hoaor : 2

(Ibafcan Taut Y = fiekaaao 8o«or : 6

Cacab kas"-6 Se*ule : 30

Cacah Bata kssong : Q
Cecab kasut Jaiari : 30

it HATSIKS IHTERkORELASI

si i.000 0.25?

p 0.000 0.164

y 0.259 1.000

p 0.164 0,000

o = dua-ekor.



U k.OEFlSIEK -rAHiS SEOftES:

Beta SBfe

1 O.IIi 0,000 999.999 0.000

Ralat Baku Est. = 0.504

Koreiasi r = 0,297

Keel. Bet. <r}i - 0.088

It RAHGKURAM A«ALISIS REGRESI URUK

Suaber JK db RK f p

Regress 0.491 1 0.49! 2.499 0.108

fiesidu 7-16S 28 0.256

Total 7.858 29



S.f ,S, : Sen Program Statists!

Prtora«. : Ar.asis.-.s Pec-res! lift'.'*

Ed is.'. : "Sutrisrio Hadi dan Seno Paaardiyanto
U.'uversitas Gadssh Mada, Yooyakarta, Indonesia
Verei IBM/IK. Hat Cipta k) 1992, Oiiindunoi

Kaaa Pe*i>it ; YOS. YGH. B. WJtift, 5E.
Ke*a Lesbaga : SABA SAGITA CQf!PL*T£R

A 1 a « a t •. -JL!). ttRICAH 29/C, YOGYAKARTA

«a*a Peneliti : ALB! P. LUBIS BAM HERU PRASETYA

Kata Leabaoa : -1«RL!SA« TEk'filK SIPIL FTSP MI YOGYAKARTA

Tol. fcoHs-is. : 18 Ck'TGBEP. 2000

fieea Berk as : ALUS

Hasa Gbabar. Bebas- X : KEBUTUHAN HAP.6A BIR! 1X41

*ia*a iibabar, Ta«t Y : PRODUKTIVITAS RATA-RATA PER HARI m

Ubabafi Bebas X = Rekeaefi ftoaor : 4

Gbaban Taut Y = fiekaaan (tosor : 4

Cacab Kasus Seauia ; 30

Cacab Bata Koson§ : 0
Cacab. Kasus Jalers : 30

ti 'MATRIKS IfUEF.KGfiELASI

xi

r.i i.000 ".lis

p 0.000 0.547

0.114 i.000

p 0.547 0.000

p = dua-ekor.



S.f .S. ; Sen froaraa Statistik
Profjra* : Analisis Regresi Usua

Edisi ; Sutrisno Hadi dan Seno Paaardiyanto
Universitas Gadtab Kada, Yooyalsrta, Indonesia
Versi IBK/I8, «afc Cipta k? 1992f Biiindangi

«aee Pesilik ; YOS. YCH. B. KUHA, SE.
Kasa Leafeaqa : SAflft SA6ITA CGHPUTER

A 1 a s a t : JLN. KRICAN 29/C, YOGYAKARTA

Ha*a Pefieliti : ALB! P. LUBIS DAN HEftU PRASETYA

«aaa teabaos : mmm TEKHIK SIPIL FTSP (HI YOGYAKARTA
Tol. Analisis : 18 OKTGBER 2000

«aea Bertas : ALGB

Hase Ubaban Bebas X : KEBUTUHAN AKTUALISASI BIRI (X5J
Ksaa Ubaban Taut Y : PRGKIKTIVITAS RATA-RATA PER HARI (¥J

Ubaben Bebas X = Rekaaan Koaor : 5

Ubaban Te«t Y = fiekeaan woaor •, 6

Cacab k'asus Seaula : 30

Cacab Data Koscng : 0

Cacab Kasus 3alan : 30

tl riATRIKS IM7ERKGRELAS!

Si

xl IMG 0.249

p 0.000 0.181

>' 3.24? 1.000

p 0.181 0.000

p = dua-ekor.



U KGEFIS!e« GARIS FESftESi

X Beta SBb

0 4.74S

1 0.097 0.000 999.999 0,000

Ralat Baku Est. = 0.513

koreiasi r = 0,249

koet. Del. irH = 0.062

it EAHSKUHAN ANALISIS REGRESI UW.

Suaber JK db Rk f p

Reoresi 0.489 j 0.489 1.858 0.1B1

Residu 7.369 28 0.243

Total 7.858 2?



';•-.'.i-.. i ':•-• i f•"•;«>.ram StatistJi-
'•. wi< iir. ; A;,;iUEis Pestesj iisoe

t!—:i i ':.•'.".? iuii-3 Hadi dan Stno f a«ardi;<ant<:
v-,-.'. ':i-t=-i'as radiab Kada, Yooyftafta, Indonesi
vf'i-ss !B«-'??i. Hit. Cipta k.i 1992, »iiind«ogi

K=j*= Pe*.iU> : YOS. YOH. B. 8UHA, SE.
(•iaaa Le*ba-§a : 8A«A SAGITA COMPUTER

A 1 a » a t : Jlvl. KRICAK 29,'C. YOGYAKAF.TA

Mass Peneliti : ALBI P. LUBIS BAH HE.RLi PRASETYA

«as-a Leabaca : JUf;USAS TEKfilK SIPIL FTSP UII YOGYAKAF.TA
fol. Anal is is : 1-3 BkTGBEP. 2000

wc.sa tfr't as ; ALUS

i<a»a Ubaban Bebas X 1 : KEBUTUHAN FISIOLOGIS

H&fiA Ubaban Betas X 2 ; KEBUTUHAn KEAHAnAK

Uofee Ufeaban Bebas X 3 : KEBUTUHAK SOSIAL

fiaaa Ubsban Bebas X 4 : KEBUTUHAN HARGA DIRI

iim. Ubabar, Bebas X 5 : KEBBTUHAK AKTUALISASI BISI

«a»a 0'bahan Taut Y : PRGBUKTIVITAS RATA-RATA PER HARI

Ubaban Bebas X 1 - Rekaeeo Koaor : 1

Ubaban Bebas 12- Rekaaan Soaor : 2

Ubaban Bebas X 3 = Rekaaan «oaor : 7

I/bsban Bebas I 4 = Rekaaan ftoaor : 4

Ubaban Bebas X 5 = Rekaasri Noaor : 5

t'baban Taut Y = ftekaaan Noaor : 4

Cacab Kasus Seaula : 30

Cacab. Bata Kosong : 0
Cacab Casus jalan : 30



it KATRIKS ISTERKURELASI

j.i 1.000 0.055 -0.IS1 -0.234 -0.117 0.334

p 0.000 0.771 0.459 0.122 0,546 0.068

y.2 0.055 1.000 -0.221 -0.089 0,080 0,259

p 0.771 0.000 0,239 0,443 0.474 0,144

k3 -0.181 -0.221 I.000 -0.042 -0.028 0.297

p 0.659 0.239 0.000 0.818 0.874 0.108

>:4 -0.2S4 -0.039 -0.042 1.000 -0.061 0.114

p 0.122 0.443 0.818 0.000 0.749 0.547

>;5 -0.117 0.080 -0.023 -3.061 1.000 0.249

p 0.544 0.476 0.676 0.749 0.000 0.181

y 0.334 0.259 0.297 0.116 0.249 i.000

p 0.068 0.164 0.108 0.547 0.161 0.000

p = dua-ekor.

tt KOEFISIEK GARIS SEGRESi \ 'p/.-v-'
^ •/_

X Seta SBb t c

o 0.197

1 0.160 0.045 3.596 0.002

2 0.103 0.043 2.388 0.023

3 0,185 0.055 3.377 0.003

4 0.H4 0.049 2.317 0*027
r:

0.124 0,055 i • 1 *.'• :• 0.031

Relat Baku Est. = 0.390

Koreiasi ?. = 0.731

Koet. Det. W\ = 0.535



H fth^GkUWAi-i Af-iALi'SIS SiGSfSi ifcHUS

fie$resl «.2«« 5 0.841 5,521 0.002

Sesidu 3.455 24 0.152

Total 7.858 29

it BQBOT SUKBAK5AN USAHAS BEBAS

Ubaban Koreiasi Suabsnesn Relatif Sisabancan Efektif
X r sy SR'i SEi

A V.WI 33.475

2 0.259 16.635

3 0,297 27.354

4 0.116 7.434
c

0.249 14.903

13.014

8.899

14.432

3.977

7 <J7?

T o t a I -- 100.000 53.493

(.<-
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